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MOTIF DAN KEPUASAN MENONTON SINETRON BAWANG PUTIH 

BERKULIT MERAH DI ANTV  

(Studi Deskriptif Kuantitatif Pada Pemirsa Surabaya Dalam Menonton 

Sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV). 

ABSTRAK 

 Televisi melalui program acaranya memiliki peranan penting dalam 

kehidupan masyarakat. Sebagai media massa yang masih diminati, banyaknya 

penonton suatu program tidak kemudian menjadi hal yang utama, namun kualitas 

sebuah program acara menjadi bagian yang penting pula. Salah satu program acara 

televisi yakni sinetron merupakan program acara yang hingga saat ini masih disukai 

oleh masyarakat Indonesia walaupun secara kualitas masih berada di bawah standar 

yang ditentukan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian mengenai motif dan kepuasan pemirsa 

Surabaya dalam menonton sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang dengan rentang usia 15-24 tahun 

serta 45 tahun ke atas, tinggal di Kota Surabaya dan penonton sinetron Bawang 

Putih Berkulit Merah di ANTV. Teori uses and gratification merupakan teori utama 

yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam teori tersebut khalayak dianggap 

secara aktif menggunakan media dalam memenuhi kebutuhannya. Khalayak secara 

aktif berperan mencari media dan muatan isi tertentu untuk menghasilkan 

kepuasan. 

Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh hasil penelitian bahwa terdapat 

kepuasan pada pemirsa Surabaya terhadap program sinetron Bawang Putih Berkulit 

Merah di ANTV dalam kategori integrasi dan interaksi sosial serta kategori hiburan. 

Sedangkan kategori yang tidak terpuaskan yakni pada kategori informasi dan 

identitas pribadi. 

Kata Kunci : Sinetron, Motif, Kepuasan, dan Bawang Putih Berkulit Merah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Televisi menjadi media yang paling besar dalam hal jangkauan dan waktu 

yang dihabiskan dalam menonton serta memiliki popularitas yang baik secara 

global (McQuail, 2011:38). Karakter televisi yang bisa dilihat dan didengar ketika 

siaran berlangsung, memiliki daya pengaruh yang tinggi, tayangan yang bisa 

disaksikan di tempat yang berbeda dalam waktu yang sama dan memiliki pilihan 

program tayangan menjadi daya tarik dari televisi pula. Hal tersebut didukung pula 

dengan data dari lembaga riset Nielsen yang menyatakan bahwa televisi menyita 

waktu penontonnya hampir lima jam setiap harinya (Nielsen.com, 2019). Setiap 

generasi memiliki porsi yang berbeda dalam menonton televisi seperti generasi Z 

(10-19 tahun) 97% masih menonton televisi, generasi milenial (20-34 tahun) 96% 

masih menonton televisi, generasi X (35-49 tahun) 97% dan baby boomers (50-64 

tahun) 95% juga masih menonton televisi walaupun berbagai generasi tersebut juga 

mendengarkan radio, mengakses internet dan media massa lainnya, artinya televisi 

masih mempunyai tempat dan pengaruh yang besar di masyarakat (Ika, 2018). 

Indonesia memiliki berbagai stasiun televisi swasta antara lain TvOne, 

MNCTV, SCTV, Indosiar, ANTV, RCTI, GTV, TransTV, MetroTV, Trans7, 

KompasTV dan NET TV. Setiap stasiun televisi tidak bisa lepas dengan berbagai 

tayangan atau format acaranya serta berusaha untuk membuat tayangan tersebut 

bisa menarik penonton sebanyak-banyaknya. Terdapat tiga bagian dari format acara 

televisi yakni drama, non-drama dan berita. Format acara yang pertama yakni 
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drama seperti tragedi, aksi, komedi, cinta, legenda, dan horor yang memiliki nilai 

tidak lekang oleh waktu (timeless) dan imajinatif. Kedua, format acara non-drama 

yakni musik, magazine show, talkshow, variety show, repackaging, game show dan 

kuis yang nilainya timeless dan faktual. Ketiga yakni format acara berita yang 

memiliki nilai faktual dan aktual, disajikan dengan ketepatan dan kecepatan seperti 

berita, features, dan olahraga (Naratama, 2004:64). Program-program tayangan 

tersebut akan terus dievaluasi dan dikembangkan oleh masing-masing stasiun 

televisi seiring dengan tren gaya hidup dan minat masyarakat (Djamal & 

Fachruddin, 2011:156). 

Saat ini banyaknya penonton akan program yang ditayangkan dihitung 

melalui berbagai riset atau survei, salah satunya melalui lembaga survei. Hasil 

survei tersebut dikenal sebagai ‘rating’ yang menggambarkan satu urutan beberapa 

stasiun penyiaran berdasarkan jumlah masyarakat peminat terhadap stasiun 

penyiaran tersebut (Djamal & Fachruddin, 2011:138-139). Saat ini, di Indonesia 

rating dan share menjadi patokan oleh media televisi untuk keberlangsungan 

sebuah tayangan program dan menjadi rujukan bagi pengiklan. Hasil temuan 

Nielsen Advertising Intelligence (Nielsen.com, 30 April 2019) bahwa belanja iklan 

di televisi masih mendominasi dengan total belanja iklan sebesar Rp30,9 triliun 

dengan pertumbuhan 8 persen dibandingkan dengan kuartal yang sama di tahun 

2018. 

Riset mengenai penyiaran dilakukan oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 

pula yang bertujuan untuk menyusun indeks dan mengevaluasi kualitas program 

siaran televisi berdasarkan kategori program siaran secara periodik yakni dua 
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hingga tiga periode setiap tahunnya. Dalam riset tersebut terdapat delapan kategori 

program yang dipilih yakni kategori program berita, talkshow, sinetron, anak, religi, 

wisata dan budaya, infotainment dan variety show (Komisi Penyiaran Indonesia, 

2019). Riset KPI dilakukan pada bulan Juni hingga Agustus 2019 (periode II) dan 

menghasilkan bahwa nilai indeks kualitas program siaran televisi secara 

keseluruhan yakni sebesar 2.90 dari standar yang ditentukan KPI yakni 3.00. Dari 

delapan kategori program yang dilakukan penilaian, terdapat tiga kategori program 

yang tidak memenuhi standar yakni program infotainment sinetron, dan variety 

show. Infotainment menunjukan nilai indeks terendah yakni 2.34, kemudian 

sinetron 2.48 dan variety show 2.52. Ketiga program tersebut belum pernah 

mencapai standar nilai indeks kualitas program siaran televisi dalam lima tahun 

riset dilakukan (Komisi Penyiaran Indonesia, 2019). Stasiun televisi yang 

menayangkan sinetron pun tidak ada yang mencapai standar indeks yang ditentukan 

oleh KPI. Sejak tahun 2017 hingga 2019, capaian tertinggi nilai indeks program 

sinetron pada periode II tahun 2017 dengan nilai indeks 2,55, terendah pada periode 

III tahun 2018 sebesar 2,28 (Komisi Penyiaran Indonesia, 2019). Dari lima lembaga 

penyiaran yakni RCTI, SCTV, RTV, ANTV, dan MNC TV masing-masing 

mendapatkan nilai indeks yang rendah di bawah standar KPI seperti yang tertera 

dalam tabel berikut : 
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Tabel 1.1 

Nilai Indeks Lembaga Penyiaran 

No Lembaga Penyiaran Indeks 

1 RCTI 2.72 

2 SCTV 2.60 

3 RTV 2.39 

4 ANTV 2.38 

5 MNC TV 2.32 

Sumber : Hasil Riset Indeks Kualitas Program Siaran TV Periode II Tahun 2019 

Faktor sinetron disukai yakni isi pesan sesuai dengan realitas sosial 

penontonnya, isi pesan mengandung cerminan tradisi nilai luhur dan budaya 

penonton, dan isi pesan lebih banyak mengangkat permasalahan atau persoalan 

yang terjadi di kehidupan masyarakat (Kuswandi, 1996:30). Secara psikografis, 

penonton sinetron yakni dari anak-anak, dewasa hingga orang tua, secara wilayah 

yakni dari pedesaan hingga perkotaan dan ibu rumah tangga menjadi salah satu 

kelompok konsumen yang paling banyak menonton sinetron selain remaja, 

mengingat kategori penonton itu paling banyak menghabiskan waktu luangnya di 

depan televisi (Rianto, 2012:77). Meskipun sinetron masih diminati, akan tetapi 

terlihat dari hasil riset indeks kualitas program siaran KPI bahwa indikator 

‘relevansi cerita dengan kenyataan kehidupan’ berada jauh di bawah standar KPI. 

Hasil Riset Indeks Kualitas Program Siaran TV Periode II Tahun 2019 

memperlihatkan dari kelima lembaga penyiaran televisi, nilai indeks dari indikator 

‘relevansi cerita dengan kenyataan kehidupan’ terendah yakni dari stasiun televisi 

ANTV sebesar 1,69. Selain itu pula dalam Laporan Tahunan KPI (2018) sinetron 

seri termasuk empat besar kategori program yang sering mendapatkan aduan yakni 

sebesar 16,48% dari total aduan. 
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Sejak 13 Januari 2020 jam tayang prime time di ANTV diisi oleh sinetron 

lokal berjudul Bawang Putih Berkulit Merah. Sinetron Bawang Putih Berkulit 

Merah menceritakan mengenai dua saudari yang berbeda ibu dan memiliki 

perbedaan sifat dan dinamika dalam keluarga, percintaan, dan lingkungan. Sinetron 

tersebut sempat beberapa kali mengalami perpindahan jam tayang tetapi tetap 

dalam jam-jam utama. Bahkan pada Senin, 16 Maret 2020 hingga Minggu, 20 

Maret 2020 sinetron Bawang Putih Berkulit Merah tayang dengan durasi lebih lama 

yakni 4,5 jam dimulai 18.15 WIB. 

ANTV melalui akun Instagram @antv_official mengunggah rating dan 

share program sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di beberapa kota besar 

seperti Semarang, Surabaya, Medan, Palembang, dan Denpasar. Dari kelima kota 

tersebut penulis mengumpulkan data TVR (rating) dan share sinetron tersebut dan 

data rata-rata yang tertinggi yakni di Surabaya dibandingkan dengan kota besar 

lainnya, sehingga peneliti memilih Kota Surabaya menjadi tempat penelitian ini. 

Peneliti memilih responden yang berdomisili di Kota Surabaya sebagai sampel 

dalam penelitian ini. Data rating yang tinggi dapat dilihat bahwa sinetron Bawang 

Putih Berkulit Merah di ANTV merupakan salah satu sinetron yang diminati oleh 

penonton pada jam utama penayangan. Data rating sinetron Bawang Putih Berkulit 

merah di ANTV penulis paparkan dalam BAB II pada penelitian ini. 

Kepercayaan penonton terhadap ANTV melalui programnya membuat 

program tersebut memperoleh rating yang tinggi. Penelitian ini berasumsi bahwa 

setiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda-beda sehingga motif dan tujuan 

akhir dalam penggunaan media yang dimiliki pun berbeda. Sifat televisi yang dapat 
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diikuti secara audio dan visual secara bersamaan oleh semua lapisan masyarakat, 

terdapat kemungkinan tidak dapat memuaskan semua lapisan masyarakat secara 

merata. Satu program tertentu bisa membuat kagum dan memukau untuk sebagian 

penontonnya, namun bagi penonton lain bisa saja program tersebut dapat membuat 

bosan atau jenuh sehingga menyebabkan rasa tidak puas bagi penonton tersebut 

(Djamal & Fachruddin, 2011:60). Maka setiap penonton dari program tersebut 

memiliki motif dan kepuasan tertentu akan program yang ditontonnya.  

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Giancinta Kristianingsih (2019) 

yang meneliti tentang Motif Masyarakat Surabaya Menonton Sinetron “Orang 

Ketiga” di SCTV dengan menggunakan teori uses and gratification yang hasil 

penelitiannya adalah motif tertinggi masyarakat Surabaya menonton sinetron 

“Orang Ketiga” di SCTV adalah pembelajaran sosial, sebaliknya motif terendah 

adalah pelarian. Penelitian tersebut menggunakan kuesioner dengan fokus pada 

masyarakat Surabaya yang berusia 20-29 tahun. Selain itu, penelitian sejenis juga 

pernah dilakukan oleh Titik Erlina (2017) yakni Motif dan Kepuasan Menonton 

Serial Lonceng Cinta di ANTV (Studi Kuantitatif Eksplanatif Pada Kelompok Ibu 

Pengajian Masjid An-Nur RT 23/RW 05, Jatimulyo, Kelurahan Kricak, Kecamatan 

Tegalrejo, Yogyakarta). Sama dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

menggunakan teori uses and gratification dengan teknik pengumpulan data melalui 

metode survei dengan penyebaran kuesioner pada 20 responden kelompok Ibu 

Pengajian Masjid An-Nur RT 23/RW 05 Jatimulyo. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor rata-rata antara variabel motif dan 

variabel kepuasan dengan skor rata-rata variabel motif sebesar 38,75 dan skor rata-
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rata variabel kepuasan sebesar 41,45, melalui hasil tersebut mengartikan bahwa 

serial Lonceng Cinta di ANTV memberikan kepuasan untuk responden dari aspek 

informasi, identitas pribadi, integrasi dan interaksi sosial, serta aspek hiburan. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian survei yakni 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan alat kuesioner untuk mengetahui motif 

dan kepuasan audiens dalam menonton sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di 

ANTV. Penelitian ini berfokus pada audiens yang menonton sinetron Bawang Putih 

Berkulit Merah di ANTV yang berdomisili di Kota Surabaya dengan usia 15-24 

tahun dan 45 tahun ke atas dan berjenis kelamin perempuan. Audiens yang 

menonton tayangan sinetron tersebut berperan aktif dalam memilih tayangan 

tersebut yang mereka anggap menarik dan bisa memenuhi kebutuhan atau harapan 

mereka dalam mengonsumsi tayangan dalam media tertentu, dalam hal ini adalah 

media televisi, dan berinteraksi serta berdiskusi mengenai sinetron tersebut di 

berbagai media sosial sebagai bentuk partisipasi aktif audiens. Melalui penelitian 

ini, peneliti menggunakan teori uses and gratification untuk menemukan motif dan 

bagaimana kepuasan audiens dalam menonton sinetron Bawang Putih Berkulit 

Merah di ANTV. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana kepuasan yang diperoleh pemirsa Surabaya dalam 

menonton sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV? 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kepuasan pemirsa Surabaya dalam menonton sinetron Bawang 

Putih Berkulit Merah di ANTV. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktis : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca 

mengenai motif yang dimiliki dan kepuasan yang diperoleh pemirsa 

Surabaya dalam menonton sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di 

ANTV. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi rumah produksi 

maupun stasiun televisi yang menayangkan program sinetron, agar 

mengetahui dan lebih memahami apa yang menjadi kepuasan 

masyarakat melalui motif pemirsa dalam menonton suatu sinetron. 

Sehingga dapat melakukan evaluasi terhadap sinetron tersebut untuk 

bisa memenuhi kebutuhan pemirsanya dan dapat lebih meningkatkan 

mutu tayangan. 

2. Manfaat akademis : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pengembangan ilmu komunikasi khususnya terkait dengan motif dan 

kepuasan pemirsa dalam menonton sinetron di Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi penelitian di 

kemudian hari dengan teknik dan analisis yang lebih beragam. 
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E. Kerangka Teori 

 Penelitian ini berada dalam konteks komunikasi massa yakni sebuah 

komunikasi yang pesannya diproduksi secara massal dan ditransmisikan ke audiens 

yang luas, anonim dan heterogen melalui berbagai media massa. Komunikasi yang 

dilakukan melalui media massa tersebut memiliki beberapa fungsi yakni 

pengawasan, penghubung atau korelasi, transmisi budaya atau pendidikan dan 

hiburan. Sebagai bagian dari komunikasi massa, televisi berperan penting dalam 

mengimplementasikan fungsi media massa melalui berbagai program tayangannya 

yang ditonton oleh audiens. Salah satu program tayangan televisi yakni sinetron. 

Melalui teori uses and gratification akan dilihat perilaku khalayak dalam bermedia 

khususnya dalam menonton program sinetron di televisi. Dalam teori uses and 

gratification khalayak dianggap secara aktif menggunakan media dalam memenuhi 

kebutuhannya, teori ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media pada khalayak 

melainkan tertarik pada apa yang dilakukan khalayak terhadap media. Khalayak 

secara aktif berperan mencari media dan muatan isi tertentu untuk menghasilkan 

kepuasan. Untuk mengukur kepuasan dari khalayak tersebut dibutuhkan motif 

individu menggunakan media massa (gratification sought) dan kepuasan yang 

diperoleh (gratification obtained) setelah menggunakan media massa.  

1. Komunikasi Massa  

a) Pengertian Komunikasi Massa 

Komunikasi massa didefinisikan oleh Jay Black dan Frederick C. 

Whitney dalam Nurudin (2019:12) yakni “Mass communication is a 

process whereby mass-produced message are transmitted to large, 
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anonymous, and heterogeneous masses of receivers”. Komunikasi massa 

adalah sebuah proses di mana pesan yang diproduksi secara massal 

ditransmisikan ke massa penerima yang luas, anonim dan heterogen. Kata 

luas dalam definisi komunikasi massa tersebut yakni lebih luas daripada 

sekumpulan orang yang secara fisik berdekatan, anonim berarti individu 

yang menerima pesan cenderung asing dan tidak mengenal satu dengan 

lainnya, dan heterogen berarti pesan yang dikirim kepada orang-orang dari 

berbagai macam atribut, status, pekerjaan dan jabatan serta memiliki 

karakteristik yang berbeda dan bukan penerima pesan yang homogen 

(Nurudin, 2019:12). 

Selain itu Gerbner dalam Romli (2016:2) juga mendefinisikan 

komunikasi massa yakni “mass communication is the technologically and 

institutionally based production and distribution of the most broadly 

shared continous flow of messages in industrial sociates” Komunikasi 

massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan 

lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki 

masyarakat industri. 

Menurut Jalaluddin Rakhmat dalam Suryanto (2015:144) 

komunikasi massa sebagai jenis komunikasi yang ditujukan pada khalayak 

yang tersebar, heterogen dan anonim, melalui media cetak atau elektronik 

sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serempak. Komunikasi 

massa dilakukan melalui berbagai media massa seperti surat kabar, radio, 

televisi, internet, buku, film dan sebagainya. Kelebihan media massa yakni 
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bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu, mampu menyebarkan pesan 

hampir seketika pada waktu yang tidak terbatas (Nurudin, 2019:9). Arti 

massa dalam komunikasi massa merujuk pada khalayak, audiens, 

penonton, pemirsa atau pembaca. Istilah tersebut berkaitan dengan media 

massa dalam komunikasi massa (Nurudin, 2019:4). 

b) Ciri-ciri Komunikasi Massa 

Seperti jenis komunikasi lainnya, komunikasi massa memiliki tujuh 

ciri-ciri yakni : 

1. Komunikator dalam komunikasi massa melembaga 

Komunikator dalam komunikasi massa berupa kumpulan orang 

berbagai unsur yang bekerja satu dengan lainnya dalam sebuah 

lembaga atau sistem. Dalam sistem tersebut, setiap komponennya 

saling berkaitan, berinteraksi dan berinterdepedensi. Alexis Tan dalam 

Nurudin (2019:20) berpendapat bahwa komunikator dalam komunikasi 

massa merupakan organisasi sosial yang memproduksi dan 

mengirimkan pesan secara serempak kepada khalayak yang banyak dan 

terpisah. Komunikator dalam komunikasi massa yakni surat kabar, 

jaringan televisi, radio, majalah, atau penerbit buku. 

2. Komunikan dalam komunikasi massa bersifat heterogen 

Penonton, pemirsa, pendengar sebagai komunikan dalam 

komunikasi massa sifatnya beragam baik itu dalam segi usia, 

pendidikan, jenis kelamin, status sosial, ekonomi, jabatan, agama dan 
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lainnya. Namun dari keberagaman tersebut mereka semua adalah 

komunikan dari komunikasi massa.  

3. Pesannya bersifat umum 

Pesan yang disampaikan dalam komunikasi massa tidak boleh 

bersifat khusus untuk golongan tertentu melainkan pesan tersebut 

ditujukan pada khalayak yang plural. 

4. Komunikasinya berlangsung satu arah 

Komunikasi yang terdapat dalam komunikasi massa semuanya 

berlangsung satu arah yakni dari media massa kepada audiens atau 

khalayaknya dan tidak sebaliknya. 

5. Komunikasi massa menimbulkan keserempakan 

Penyampaian pesan dalam komunikasi massa bersifat serempak, 

yang berarti khayalak bisa menikmati media massa hampir secara 

bersamaan.  

6. Komunikasi massa mengandalkan peralatan teknis 

Peralatan teknis dalam komunikasi massa sifatnya mutlak. Tanpa 

adanya peralatan teknis maka pesan yang ingin disampaikan melalui 

media massa sulit terjadi. Peralatan teknis yang dibutuhkan untuk 

media massa elektronik seperti televisi dan radio yakni misalkan peran 

pemancar dan satelit. Dalam media cetak dibutuhkan peralatan sistem 

cetak jarak jauh serta peralatan teknis pendukung lainnya.  

7. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper 
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Gatekeeper berperan dalam penyebaran informasi melalui media 

massa karena tugasnya yang menambah atau mengurangi, 

menyederhanakan, dan mengemas segala informasi agar bisa diterima 

atau dipahami dengan mudah. 

c) Fungsi Komunikasi Massa 

Harold Laswell (dalam Subroto, 1994:16; Nurudin, 2019:64) 

mengemukakan tiga fungsi media massa yakni : 

1. The surveilance of the environment. 

Dalam fungsi ini media massa bertindak sebagai pengamat 

lingkungan dan akan memberikan informasi yang tidak bisa 

terjangkau khalayak. 

2. The correlation of the parts of society in responding to the 

environment. 

Dalam fungsi ini media massa menekankan pada pemilihan, 

penilaian, penafsiran tentang apa yang layak untuk disampaikan 

pada khalayaknya. 

3. The transmission of the social heritage from generation to the 

generation. 

Dalam fungsi ini media massa sebagai jembatan nilai dan 

budaya antar generasi, atau dengan kata lain media massa 

sebagai media pendidikan. 

Charles Robert Wright menambahkan pendapatnya mengenai media 

massa yang juga berfungsi sebagai media hiburan (entertainment) yang 
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dinyatakan dalam bukunya Mass Communication a Sociological 

Perspective bahwa “Communication act primarilly intended for 

ammusemment irrespectively of any instrument effects they might have” 

(Subroto, 1994:16). Berdasarkan beberapa fungsi media massa tersebut 

bila digabungkan maka media massa berfungsi pengawasan, penghubung 

atau korelasi, transmisi budaya atau pendidikan, dan hiburan. 

2. Televisi Sebagai Media Massa 

Televisi sebagai salah satu media massa yang merupakan bagian dari 

komunikasi massa memiliki kemampuan yang lebih dibandingkan media 

massa lainnya dalam memengaruhi sikap maupun perilaku khalayak (Unde, 

2014:11). Media massa merupakan pusat dari kajian komunikasi massa dan 

media massa mampu memengaruhi khalayak yang mengonsumsinya melalui 

pesan-pesan yang disebarkannya dan mencerminkan kebudayaan masyarakat, 

menyediakan informasi secara simultan, anonim dan heterogen dan membuat 

media bagian dari kekuatan institusional dalam masyarakat (Suryanto, 

2015:147). Dalam kajian komunikasi massa, media massa menurut McQuail 

dalam Suryanto (2015:147) dipahami sebagai perangkat yang diorganisasikan 

untuk berkomunikasi secara terbuka dan pada situasi yang berjarak pada 

khalayak luas dalam waktu yang singkat. 

Keberadaan media massa televisi memberikan manfaat yang besar seperti 

suatu peristiwa di tempat lain bisa diketahui atau diikuti oleh khalayak di 

tempat lain dengan jumlah khalayak penonton yang tidak terbatas (Subroto, 

1994:14). Hal tersebut juga dinyatakan oleh Denis McQuail dalam Morissan 
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(2013:480) bahwa media massa memiliki sifat atau karakteristik yang mampu 

menjangkau massa dalam jumlah yang besar dan luas (universality of reach), 

bersifat publik dan mampu memberikan popularitas kepada siapa saja yang 

muncul di media massa. Selain itu dalam perspektif budaya, media massa 

menjadi perhatian utama masyarakat untuk mendapatkan hiburan dan 

menyediakan lingkungan budaya bersama bagi semua orang (Morissan, 

2013:480).  

Dalam aspek media, televisi memiliki ciri yakni memiliki konten yang 

beragam, sebagai media dengan saluran audiovisual, dianggap bersifat 

domestik, dekat dan personal serta intensitas rendah dan pengalaman 

keterlibatan (McQuail, 2011:40). Dayan dan Katz dalam McQuail (2011:38) 

juga mencirikan televisi bahwa terdapat rasa akrab keterlibatan personal yang 

dianggap tumbuh antara penonton dan pembawa acara, aktor atau penonton di 

layar. 

Sifat televisi yang dapat diikuti secara audio dan visual secara bersamaan 

oleh semua lapisan masyarakat terdapat kemungkinan tidak dapat memuaskan 

semua lapisan masyarakat secara merata. Satu program tertentu bisa membuat 

kagum dan memukai untuk sebagian penontonnya, namun bagi penonton lain 

bisa saja program tersebut dapat membuat bosan atau jenuh sehingga 

menyebabkan rasa tidak puas bagi penonton tersebut (Djamal & Fachruddin, 

2011:60). 

Dalam menyampaikan pesan informasinya, proses komunikasi dalam 

televisi hanya berlangsung satu arah (one way communication), artinya 
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komunikan tidak dapat berhubungan langsung dengan komunikator dan 

komunikator pada media televisi tidak bersifat individual melainkan kolektif 

(Subroto, 1994:15).  

3. Sinetron Sebagai Program Televisi 

Sinetron merupakan akronim dari sinema elektronik yang berarti sandiwara 

bersambung yang disiarkan oleh stasiun televisi. Istilah sinetron pertama kali 

dikenalkan di Indonesia oleh seorang pendiri dan mantan pengajar Institut 

Kesenian Jakarta yakni Soemardjono. Istilah sinetron menjadi istilah yang khas 

Indonesia karena dalam bahasa inggris disebut soap opera atau opera sabun, 

sedangkan dalam bahasa spanyol disebut telenovela (Saefudin, 2010:22-23). 

Secara umum sinetron berisi cerita aktivitas sehari-hari dengan dinamika di 

dalamnya seperti percintaan, kehidupan, konflik, keluarga pertemanan serta 

dinamika lainnya yang dikemas sedemikian rupa dan diperankan oleh berbagai 

tokoh (Saefudin, 2010:24). Cerita dalam sinetron diperankan oleh beberapa 

aktor dan aktris yang memiliki karakter dan kepentingan yang berbeda seperti 

tokoh utama cerita, tokoh antagonis atau tokoh protagonis. Dalam cerita yang 

diperankan akan muncul berbagai konflik yang kemudian konflik tersebut akan 

semakin besar dan mencapai klimaks hingga sampai pada akhir yakni 

antiklimaks dari cerita tersebut (Saefudin, 2010:24).  

Sinetron memiliki berbagai format seperti sinetron serial, sinetron seri, 

sinetron lepas, sinetron miniseri hingga film televisi. Robert Kolker dalam 

Rianto (2012:76) membedakan antara sinetron seri dan serial. Robert Kolker 

menyebut sinetron serial sebagai program dengan alur narasi terbuka yang 
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berlanjut dari episode satu ke episode lainnya seperti soap opera. Sedangkan 

sinetron seri yakni program dengan pengaturan karakter yang sama dalam 

cerita yang berbeda di setiap episodenya. Penjelasan tersebut memperjelas 

bahwa sinetron serial menunjukan kesamaan karakter dan tokoh dalam sebuah 

cerita yang berkelanjutan, sedangkan sinetron seri menunjukan adanya 

perbedaan cerita atau tema dalam setiap episode meski karakter atau tokohnya 

sama. 

Zoebazary (2010:232) menjelaskan empat ciri khas dari program sinetron, 

pertama yakni bentuk narasi dengan akhir cerita yang mengambang, jangka 

waktu panjang, dalam menceritakan kisahnya menjadi tidak terbatas. Kedua, 

lokasi utamanya berada dalam suatu tempat yang mudah diidentifikasi untuk 

para tokoh melakukan perannya. Ketiga, ketegangan antara konvensi realisme 

dan melodrama. Realisme mengacu pada representasi yang terjadi dalam dunia 

nyata dengan tokoh yang akrab dan masalah yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Teknik narasi secara sengaja dibuat sedemikian rupa untuk 

mengaburkan pandangan penonton bahwa tayangan tersebut hanyalah sebuah 

kontruksi di layar kaca. Selain itu juga musik-musik pendukung yang menjadi 

bumbu untuk membangun ketegangan dalam episode. Keempat, tema yang 

berputar-putar dan menonjolkan hubungan interpersonal. Tema-tema yang 

ditentukan seperti percintaan, pertengkaran dan lainnya memberikan minat 

emosional pada cerita. 
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Kuswandi (1996) dalam bukunya Komunikasi Massa (Sebuah Analisis Isi 

Media Televisi) menjelaskan beberapa faktor mengapa sinetron banyak 

disukai, diantaranya yakni :  

1) isi pesan sesuai dengan realitas sosial penonton.  

2) isi pesan mengandung cerminan tradisi nilai luhur dan budaya penonton. 

3) isi pesan lebih banyak mengangkat permasalahan atau persoalan yang 

terjadi di kehidupan masyarakat (Kuswandi, 1996:130). 

Dalam proses penayangan, sinetron berdurasi sekitar satu hingga dua jam 

dan diselingi dengan iklan, dan sinetron dapat ditayangkan dengan puluhan 

hingga ratusan episode (Saefudin, 2010:24-25). Tidak lepas dari segi bisnis 

dari pengiklan, sinetron bisa ditayangkan dalam jam tertentu khususnya jam 

tayang yang segi jumlah pentontonnya cukup tinggi, jam tersebut biasa disebut 

dengan prime time. Prime time dibagi menjadi tiga kelompok yakni prime time 

A antara pukul 19.30-21.30, kemudian prime time B pukul 18.00-19.00 dan 

prime time C pukul 21.30-23.30 (Saefudin, 2010:26). Stasiun televisi 

menayangkan acara andalannya pada jam-jam tersebut, khususnya pada prime 

time A. Durasi penayangan sinetron bisa diperpanjang bergantung pada rating. 

Semakin tinggi rating yang diperoleh sinetron tersebut, maka jam tayang dan 

jumlah episode bisa bertambah (Saefudin, 2010:25). 

4. Teori Uses and Gratifications 

Teori Uses and Gratifications atau Kegunaan dan Gratifikasi adalah teori 

yang dirumuskan oleh Elihu Katz, Jay G. Blumler, dan Michael Gurevitch pada 

1974. Teori ini berpusat pada khalayak media atau konsumen media yang aktif, 



19 

 

 
 

bukan pada pesan yang disampaikan dan teori ini menyatakan bahwa orang 

secara aktif berperan mencari media dan muatan isi tertentu untuk 

menghasilkan kepuasan atau hasil tertentu (West & Turner, 2013:101; 

Morissan, 2017:77).   

Dalam teori ini perbedaan individu menyebabkan audiens mencari, 

menggunakan hingga memberikan tanggapan pada isi media yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor sosial dan psikologis yang berbeda antar individu 

(Morissan, 2017:77). Teori ini tidak memberikan perhatian pada efek langsung 

media pada audiens, tetapi fokus pada motivasi dan perilaku audiens pada 

media seperti yang diungkapkan oleh Klaper dan Rubin dalam Morissan 

(2017:77) bahwa teori ini berusaha menjelaskan what do people do with the 

media ?. Istilah audiens media berlaku secara universal dan secara sederhana 

dapat diartikan sebagai sekumpulan orang yang menjadi pembaca, pendengar, 

pemirsa berbagai media atau komponen isinya (McQuail, 1996:201). Terdapat 

model uses and gratification yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 1.1 

Model Uses and Gratification 

 
Sumber : Kriyantono, 2014:210 

Katz, Blumler dan Gurevitch (1974) menyatakan terdapat lima asumsi dasar 

dari teori uses and gratifications yakni : 
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1. Khalayak aktif dan penggunaan medianya berorientasi pada tujuan. 

Asumsi ini menjelaskan bahwa khalayak mempunyai tingkat 

aktivitas yang berbeda dalam penggunaan media untuk berusaha 

menyelesaikan tujuan atau kebutuhan personalnya melalui media (West 

& Turner, 2013:104). 

2. Inisiatif dalam menghubungkan kepuasan kebutuhan pada pilihan media 

tertentu terdapat pada anggota khalayak. 

Dalam asumsi ini anggota khalayak memiliki otonomi penuh dalam 

proses komunikasi massa (West & Turner, 2013:105). S Finn dalam 

Morissan (2017:79) menyatakan terdapat dua kategori motif seseorang 

menggunakan media yakni proaktif dan pasif. Penggunaan secara 

proaktif orang menonton program televisi tertentu, misalkan berita 

untuk mendapatkan informasi mengenai topik tertentu, sedangkan orang 

menonton program film untuk mendapatkan hiburan. Orang secara aktif 

menggunakan media berdasarkan kehendak, kebutuhan atau motif yang 

dimiliki sebelumnya. Penggunaan media secara pasif jika orang 

menghidupkan media televisi sekadar untuk melihat saja, tidak secara 

aktif mencari informasi atau hiburan tertentu. Dengan kata lain orang 

menggunakan media tidak dimulai dengan motif tertentu yang ada 

(Morissan, 2017:79). 

3. Media berkompetisi dengan sumber lain untuk memenuhi kepuasan 

kebutuhannya. 
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Media dan audiens merupakan bagian dari masyarakat luas dan 

hubungannya juga dipengaruhi oleh masyarakat (West & Turner, 

2013:105).  

4. Audiens memiliki kesadaran penuh akan penggunaan media mereka, 

minat dan motif. 

Kesadaran audiens akan adanya ketertarikan dan motif dalam 

penggunaan media akan memberikan gambaran akan penggunaan 

media oleh audiens aktif (West & Turner, 2013:106 ; Morissan, 

2017:80). 

5. Penilaian isi media dapat dinilai oleh khalayak. 

Isi media hanya dapat dinilai oleh audiens sendiri karena 

memutuskan untuk menggunakan isi tertentu untuk tujuan akhirnya 

(West & Turner, 2013:106 ; Morissan, 2017:80). 

Palmgreen melalui risetnya menggunakan dasar yang sama bahwa orang 

menggunakan media didorong oleh motif tertentu. Selain itu juga Palmgreen 

mempertanyakan apakah motif tersebut terpenuhi oleh media, dengan kata lain 

apakah khalayak merasakan kepuasan setelah menggunakan media 

(Kriyantono, 2006:210).  

Konsep kepuasan khayalak dapat dilihat melalui dua aspek yakni 

Gratification Sought (GS) dan Gratification Obtained (GO). Palmgreen dalam 

Kriyantono (2006:211) menjelaskan bahwa Gratification Sought adalah 

kepuasan yang dicari atau diinginkan individu ketika mengonsumsi media atau 

motif yang mendorong seseorang untuk mengonsumsi media, sedangkan 
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Gratification Obtained yakni kepuasan nyata yang didapatkan seseorang 

setelah mengonsumsi suatu jenis media tertentu. Menurut Palmgreen, GS 

dibentuk dari kepercayaan seseorang mengenai sesuatu yang media dapat 

berikan dan evaluasi seseorang mengenai isi media dan GO mempertanyakan 

hal-hal yang khusus mengenai sesuatu yang telah didapatkan setelah 

menggunakan media secara spesifik (Kriyantono, 2006:211). Selain itu 

Palmgreen juga menekankan bahwa kepuasan yang diperoleh seseorang dari 

media ditentukan oleh sikapnya terhadap media, yakni kepercayaan dan 

evaluasi yang diberikan terhadap isi pesan media (Morissan, 2017:85). Model 

motif pencarian kepuasan dan kepuasan yang diperoleh ini sering disebut 

sebagai expectancy values atau nilai pengharapan seperti yang digambarkan di 

bawah ini: 

Gambar 1.2 

Model Expectancy Values 

 

Melalui pengukuran GS dan GO maka dapat diketahui kepuasan audiens 

berdasarkan kesenjangan antara keduanya yakni GS dan GO. Kesenjangan 

tersebut adalah perbedaan perolehan kepuasan antara skor GS dan GO dalam 

mengonsumsi media. Jika kesenjangannya semakin kecil maka media tersebut 

semakin memuaskan (Kriyantono, 2006:211-212). Indikator terjadinya 

kesenjangan kepuasan antara GS dan GO dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Jika mean skor GS lebih besar dibandingkan mean skor GO maka terjadi 

kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang diperoleh audiens lebih 

sedikit dari kebutuhan yang diinginkan, artinya media tidak memuaskan 

audiens. 

2. Jika mean skor GS sama dengan mean skor GO maka tidak terjadi 

kesenjangan kepuasan karena jumlah kebutuhan terpenuhi. 

3. Jika mean skor GS lebih kecil dari mean skor GO maka terjadi 

kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang diperoleh lebih banyak 

dibanding dengan kebutuhan yang diinginkan oleh audiens, artinya 

media tersebut memuaskan audiens.  

Semakin kecil kesenjangan mean skor antara GS dan GO maka media 

tersebut semakin memuaskan, sebaliknya jika semakin besar kesenjangan 

mean skor antara GS dan GO maka media tersebut semakin tidak memuaskan 

audiensnya. 

Berbagai macam tipologi kepuasan telah diajukan oleh peneliti, salah 

satunya tipologi yang diajukan oleh McQuail dan rekan (1972) yang 

menjelaskan tipologi kepuasan yang dicari dan diperoleh individu dari media, 

antara lain: 

1. Informasi 

Dalam usaha memenuhi kebutuhan informasi, media akan 

membantu audiens mencapai sesuatu, melibatkan pengumpulan 

informasi yang dibutuhkan. Audiens mencari informasi mengenai 
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peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan lingkungan, masyarakat 

dan dunia, mencari bimbingan terkait masalah praktis, pendapat dan hal 

lain yang berkaitan dengan penentuan pilihan, memuaskan rasa 

keingintahuan dan minat umum, sebagai sarana belajar atau pendidikan 

diri sendiri dan mendapatkan rasa damai melalui penambahan 

pengetahuan (McQuail, 1996:72; West & Turner, 2013:105).  

2. Identitas Pribadi 

Kategori ini untuk menekankan nilai-nilai individu, menemukan 

model perilaku, mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain dalam 

media, dan meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri (McQuail, 

1996:72; West & Turner, 2013:105). 

3. Integrasi dan Interaksi Sosial 

Kategori ini untuk memperoleh pengetahuan mengenai keadaan 

orang lain atau empati sosial, mengidentifikasikan diri dengan orang 

lain dan meningkatkan rasa memiliki, mendapatkan bahan percakapan 

dan interaksi sosial, memperoleh teman selain dari manusia, membantu 

audiens dalam menjalankan peran sosial serta memungkinkan audiens 

untuk menghubungi keluarga, teman dan masyarakat (McQuail, 

1996:72; West & Turner, 2013:105). 

4. Hiburan 

Kategori yang terakhir ini untuk melepaskan diri atau memisahkan 

diri dari permasalahan, untuk bersantai, mendapatkan kenikmatan jiwa 
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dan estetis, mengisi waktu, menyalurkan emosi dan membangkitkan 

gairah seks (McQuail, 1996:72; West & Turner, 2013:105). 

Teori ini mendasarkan asumsi pada audiens yang aktif, maka terdapat sifat 

sukarela dan pilihan selektif audiens pada proses komunikasi atau penggunaan 

media. Penggunaan media didorong oleh adanya kebutuhan dan tujuan yang 

audiens tentukan dan partisipasi aktif dalam proses komunikasi dapat 

mempermudah, membatasi atau sebaliknya, memengaruhi kepuasan dan 

menimbulkan berbagai efek yang terkait dengan terpaan media (Morissan, 

2017:80; West & Turner, 2013:107). Rubin (1994) melihat pergeseran dari 

konseptualisasi audiens sebagai aktif atau pasif kearah memperlakukan 

aktivitas sebagai suatu variabel, artinya audiens yang menggunakan media 

bersikap selektif dan rasional dalam memproses pesan-pesan media dan pada 

saat yang lain, audiens memanfaatkan media untuk bersantai atau tempat 

pelarian (Severin dan Tankard, 2011:363). Jay G. Blumler dalam Morissan 

(2017:80) mengemukakan gagasan mengenai jenis kegiatan yang dilakukan 

audiens ketika menggunakan media yakni: 

1. Kegunaan (utility) 

Dalam jenis ini setiap media memiliki kegunaannya dan audiens 

dapat memanfaatkan kegunaan setiap media. Sebagai contoh orang 

membaca koran untuk mengetahui informasi mengenai pemilihan 

kepala negara, orang mendengarkan radio untuk mengetahui musik 

terbaru. 

2. Kehendak (intentionality) 
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Kehendak terjadi ketika motivasi audiens menentukan ia 

mengonsumsi media. Sebagai contoh ketika orang ingin dihibur, 

kemudian mencari dan menonton program komedi melalui televisi. 

Ketika orang membutuhkan informasi mengenai lalu lintas maka 

kemudian akan mencari informasinya melalui radio. 

3. Seleksi (selectivity) 

Ketertarikan, minat atau preferensi audiens tercermin melalui 

penggunaan media. Sebagai contoh ketika seseorang sangat menyukai 

program drama sinetron, maka ia akan memilih saluran televisi yang 

menayangkan program drama sinetron. 

4. Tidak terpengaruh hingga terpengaruh (imperviousness to influence) 

Setiap audiens menciptakan atau mengonstruksikan makna terhadap 

isi media yang akan memengaruhi apa yang dipikirkan dan lakukan. 

Audiens juga bisa menghindar terhadap jenis pengaruh media tertentu. 

Misalnya seseorang akan tetap tenang dan tidak menunjukan perilaku 

agresif walaupun selalu menonton tayangan yang mengandung 

kekerasan. Selain itu orang akan membeli produk berdasarkan kualitas 

dan nilai dibandingkan berdasarkan kampanye iklan produk tersebut 

(West & Turner, 2013:107). 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa dalam teori ini audiens bersifat 

aktif dan memiliki kebebasan dalam memilih media untuk memenuhi 

kebutuhannya dan mendapatkan kepuasan. Namun dalam pandangan tersebut 

kebutuhan dan kepuasan audiens tidak bersifat otonom melainkan situasi sosial 
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tempat audiens berada ikut serta menentukan kebutuhan dan kepuasan audiens 

terhadap media (Morissan, 2017:81).  

Katz dan rekan dalam Morissan (2017:81) menyatakan bahwa situasi 

sosial di mana audiens berada turut terlibat dalam mendorong atau 

meningkatkan kebutuhan audiens terhadap media melalui lima cara yakni : 

1. Situasi sosial dapat menimbulkan ketegangan atau konflik sehingga 

mengakibatkan orang membutuhkan sesuatu yang bisa mengurangi 

ketengangan melalui penggunaan media. 

2. Situasi sosial bisa menciptakan kesadaran adanya masalah yang 

menuntut perhatian. Informasi yang diberikan oleh media membuat 

audiens menyadari hal-hal yang menarik perhatian sehingga dapat 

mencari informasi yang menarik perhatian melalui media lebih banyak 

lagi. 

3. Situasi sosial dapat mengurangi kesempatan seseorang untuk 

memuaskan kebutuhan tertentu dan media berfungsi sebagai pengganti 

atau pelengkap. Terkadang dengan situasi yang dihadapi orang 

menjadikan media sebagai sumber terbaik atau bahkan satu-satunya 

yang tersedia. 

4. Situasi sosial sering memunculkan nilai-nilai tertentu yang dipertegas 

melalui konsumsi media.  

5. Situasi sosial menuntut audiens untuk akrab dengan media agar tetap 

dapat diterima sebagai anggota kelompok tertentu dalam pergaulan 

sosial. 
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F. Kerangka Konsep 

Bungin dalam Kriyantono (2006:17) mendefinisikan konsep sebagai sebuah 

generalisasi dari sekelompok fenomena yang digunakan untuk menggambarkan 

berbagai fenomena yang sama. Penelitian mengenai motif dan kepuasan penonton  

ini memiliki beberapa konsep yakni gratification sought (GS) atau motif atau 

kepuasan yang dicari atau diharapkan yang mendasari individu mengonsumsi 

media dan gratification obtained (GO) atau kepuasan yang diperoleh setelah 

mengonsumsi media serta audiens aktif yang mengonsumsi media. 

Gratification sought (GS) adalah kepuasan yang dicari dan diinginkan 

individu ketika mengonsumsi media atau motif yang mendorong seseorang untuk 

mengonsumsi media. Handoko dalam Panggabean (2012:21) mengartikan motif 

sebagai suatu alasan atau dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan 

sesuatu atau tindakan atau bersikap tertentu. McQuail mengemukakan tipologi 

kepuasan untuk menjelaskan kepuasan yang dicari dan diperoleh individu dari 

media, antara lain: 

1. Motif informasi 

Motif informasi berhubungan dengan usaha memenuhi kebutuhan 

akan informasi mengenai peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan 

lingkungan, masyarakat dan dunia, dorongan untuk mencari bimbingan 

terkait masalah praktis, pendapat dan hal lain yang berkaitan dengan 

penentuan pilihan, dorongan akan rasa ingin tahu dan minat umum, 

dorongan untuk belajar atau pendidikan diri sendiri, dan dorongan untuk  
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mendapatkan rasa damai melalui penambahan pengetahuan (McQuail, 

1996:72; West & Turner, 2013:105).  

2. Motif identitas pribadi 

Motif ini berhubungan dengan dorongan untuk menekankan nilai-

nilai individu, dorongan untuk menemukan model perilaku melalui 

media yang dikonsumsinya, kemudian dorongan untuk 

mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai dalam media, serta dorongan 

untuk bisa meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri (McQuail, 

1996:72; West & Turner, 2013:105). 

3. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial 

Motif integrasi dan interaksi sosial berhubungan dengan dorongan 

individu untuk memperoleh pengetahuan mengenai keadaan orang lain 

atau berhubungan dengan orang lain, dorongan akan empati sosial, 

kemudian dorongan untuk mengidentifikasikan diri dengan orang lain 

dan meningkatkan rasa memiliki, dorongan untuk mendapatkan bahan 

percakapan dan interaksi sosial, selain itu pula dorongan untuk 

memperoleh teman selain dari manusia, dan dorongan untuk membantu 

dalam menjalankan peran sosial (McQuail, 1996:72; West & Turner, 

2013:105). 

4. Motif hiburan 

Motif hiburan berhubungan dengan dorongan individu untuk 

melepaskan diri atau memisahkan diri dari permasalahan, dorongan 

untuk bersantai, dorongan untuk mengisi waktu luang, serta dorongan 
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untuk menyalurkan emosi (McQuail, 1996:72; West & Turner, 

2013:105). 

Konsep yang kedua yakni gratification obtained (GO) adalah kepuasan 

nyata yang didapatkan seseorang setelah mengonsumsi suatu jenis media tertentu. 

Artinya individu yang mengonsumsi media dengan alasan atau motif tertentu 

mendapatkan kepuasan yang nyata setelah mengonsumsi media yang dalam 

penelitian ini adalah sebuah kepuasan yang diperoleh oleh penonton tayangan 

sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV. 

Konsep kepuasan dalam penelitian ini dapat diukur berdasarkan 

kesenjangan antara skor GS dan GO setelah skor keduanya diketahui. Kesenjangan 

kepuasan atau discrepancy gratification adalah perbedaan perolehan kepuasan yang 

terjadi antara GS dan GO dalam mengonsumsi suatu media yang dalam penelitian 

ini adalah kepuasan pemirsa Surabaya dalam menonton program sinetron Bawang 

Putih Berkulit Merah diukur berdasarkan kesenjangan antara gratification sought 

dengan gratification obtained. Kesenjangan tersebut diukur dengan melihat 

jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden dalam GS dan GO. Jika 

kesenjangannya semakin kecil maka media tersebut semakin memuaskan 

(Kriyantono, 2006:211-212). Indikator terjadinya kesenjangan kepuasan antara GS 

dan GO dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jika mean skor GS lebih besar dibandingkan mean skor GO maka terjadi 

kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang diperoleh audiens lebih 
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sedikit dari kebutuhan yang diinginkan, artinya media tidak memuaskan 

audiens. 

2. Jika mean skor GS sama dengan mean skor GO maka tidak terjadi 

kesenjangan kepuasan karena jumlah kebutuhan terpenuhi. 

3. Jika mean skor GS lebih kecil dari mean skor GO maka terjadi 

kesenjangan kepuasan karena kebutuhan yang diperoleh lebih banyak 

dibanding dengan kebutuhan yang diinginkan oleh audiens, artinya 

media tersebut memuaskan audiens.  

Semakin kecil kesenjangan mean skor antara GS dan GO maka media 

tersebut semakin memuaskan, sebaliknya jika semakin besar kesenjangan mean 

skor antara GS dan GO maka media tersebut semakin tidak memuaskan audiensnya. 

Berdasarkan konsep yang dijelaskan di atas, maka kerangka pemikiran dapat 

digambarkan sebagai berikut :  
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Gambar 1.3 

Kerangka Pemikiran 

 
Bagan tersebut menunjukan bahwa perolehan gratification obtained atau 

kepuasan yang diperoleh dalam bermedia berdasarkan gratification sought atau 

kepuasan yang diharapkan. Kepuasan yang diharapkan dan diperoleh dapat diukur 

dengan beberapa indikator seperti informasi, identitas pribadi, integrasi dan 

interaksi sosial serta hiburan. Pengukuran antara kepuasan yang diharapkan dan 

yang diperoleh akan menentukan apakah media yang dikonsumsi berhasil 

memenuhi kebutuhan yang diharapkan atau tidak dilihat melalui kesenjangan 

antara keduanya.  
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G. Definisi Operasional 

Tabel 1.2 

Definisi Operasional 

Konsep Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator 

Gratification 

Sought 

Motif 

a. Informasi 

-Ingin mendapatkan 

informasi mengenai suatu hal 

-Ingin mendapatkan 

bimbingan masalah 

praktis/pendidikan diri 

sendiri 

-Ingin tahu minat umum 

b. Identitas 

Pribadi 

-Ingin mendapatkan model 

perilaku 

-Ingin mendapatkan 

pemahaman tentang diri 

sendiri 

c. Integrasi 

dan 

Interaksi 

sosial 

-Ingin meningkatkan 

tenggang rasa dan empati 

sosial 

-Ingin mendapatkan bahan 

percakapan 

-Ingin mendapatkan teman 

selain manusia 

-Ingin mendapatkan bantuan 

dalam menjalankan peran 

sosial 

d. Hiburan 

-Ingin bersantai dan mencari 

kesenangan 

-Ingin mengisi waktu luang 

-Ingin menyalurkan emosi 

Gratification 

Obtained 

Kepuasan 
a. Informasi 

-Mendapatkan informasi 

mengenai suatu hal 

-Mendapatkan bimbingan 

masalah praktis/pendidikan 

diri sendiri 

-Mendapatkan pengetahuan 

minat umum 
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b. Identitas 

Pribadi 

-Mendapatkan model 

perilaku 

-Mendapatkan pemahaman 

tentang diri sendiri 

c. Integrasi 

dan 

Interaksi 

sosial 

-Dapat meningkatkan 

tenggang rasa dan empati 

sosial 

-Mendapatkan bahan 

percakapan 

-Mendapatkan teman selain 

manusia 

-Mendapatkan bantuan dalam 

menjalankan peran sosial 

d. Hiburan 

-Dapat bersantai dan mencari 

kesenangan 

-Dapat mengisi waktu luang 

-Dapat menyalurkan emosi 

 

H. Hipotesis 

Berdasarkan paparan definisi operasional diatas, maka peneliti merumuskan 

hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada kepuasan pada pemirsa Surabaya dalam menonton sinetron 

Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV. 

Ha : Terdapat kepuasan pada pemirsa Surabaya dalam menonton sinetron 

Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV. 

I. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Berdasarkan metode penelitian, penelitian ini menggunakan metode 

penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian survei 

yakni penelitian dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen dalam 
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mengumpulkan data dengan tujuan mendapatkan informasi mengenai 

sejumlah responden yang dianggap mewakili suatu populasi tertentu 

(Kriyantono, 2006:59). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah 

riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu permasalahan yang 

hasilnya dapat digeneralisasikan (Kriyantono, 2006:55). Dalam pendekatan 

kuantitatif, peneliti mengolah data berbentuk angka kemudian dilakukan 

analisis secara statistik. Data akan dikumpulkan dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada sampel. Siregar dalam bukunya menyebutkan bahwa 

kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan peneliti mempelajari sikap, keyakinan, perilaku, dan 

karakter orang (Siregar, 2013:21) 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian berdasarkan tingkat eksplanasi dalam penelitian ini 

yakni penelitian deskriptif. Penelitian dengan format deskriptif bertujuan 

untuk menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi yang timbul di 

masyarakat yang menjadi objek penelitian (Bungin, 2018:44). Melalui 

penelitian ini peneliti berusaha untuk menjelaskan dan menggambarkan 

realitas mengenai motif dan kepuasan pemirsa Surabaya dalam menonton 

sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian merupakan sekelompok objek yang menjadi 

sasaran penelitian atau keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa 

manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan 
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sebagainya (Siregar, 2013: 30). Sugiyono dalam Kriyantono (2006: 153) 

menyebutkan bahwa populasi sebagai wilayah generasilasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh periset untuk dipelajari. Sedangkan sampel adalah suatu 

prosedur pengambilan data yang hanya sebagain populasi saja yang diambil 

dan digunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari 

suatu populasi (Siregar, 2013:30). Populasi dalam penelitian ini adalah 

penduduk Surabaya, sedangkan sampel yang digunakan yakni penduduk 

Surabaya yang menonton sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV. 

Selain lokasi, dalam mencari responden penelitian ini, peneliti 

mempertimbangkan beberapa hal seperti usia dan jenis kelamin sesuai 

dengan target audiens ANTV dan sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di 

ANTV yakni perempuan dengan umur 15-24 tahun dan 45 tahun ke atas. 

Selain itu target responden penelitian ini adalah penggemar atau penonton 

sinetron Bawang Putih Berkulit Merah yang paling tidak pernah menonton 

sinetron tersebut sebanyak dua kali dalam seminggu. Untuk memenuhi 

beberapa kriteria tersebut, dalam kuesioner akan diberikan pertanyaan 

penyaring untuk digunakan sebagai penentu responden yang memenuhi 

kriteria sebagai sampel penelitian atau bukan. Dalam kategori wilayah, 

peneliti tidak merencanakan masing-masing sampel per kecamatan di Kota 

Surabaya. Tidak ada desain apapun terhadap setiap kecamatan di Kota 

Surabaya seperti kuota tertentu pada setiap kecamatan. 
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Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling yakni teknik penarikan sampel yang dilakukan 

mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu 

yang dibuat oleh peneliti berdasarkan tujuan penelitian (Kriyantono, 

2006:158). Sampel dalam penelitian ini adalah pemirsa Surabaya yang 

menonton program sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV dengan 

usia 15-24 tahun, dan 45 tahun ke atas, berjenis kelamin perempuan serta 

paling tidak pernah menonton sinetron Bawang Putih Berkulit Merah dua 

kali dalam seminggu. 

Dalam menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan rumus Slovin yakni : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan : 

n = Sampel 

N = Populasi 

e = Perkiraan tingkat kesalahan atau kelonggaran ketidaktelitian karena 

kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolerir (Kriyantono, 2006:164; 

Siregar, 2013:34). Dalam penelitian ini nilai e = 10 %. 

Melalui rumus di atas maka dapat ditentukan jumlah sampel dari 

populasi penduduk di Surabaya menurut data yang dipaparkan dalam 

statistik kependudukan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Surabaya (dispendukcapil.surabaya.go.id) jumlah penduduk Surabaya pada 

tahun 2019 yang berusia 15-24 tahun dan 45 tahun ke atas dan berjenis 
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kelamin perempuan berjumlah 43.638 jiwa dengan rincian usia sebagai 

berikut : 

Tabel 1.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah 

15-19 tahun 6.733 jiwa 

20-24 tahun 6.063 jiwa 

45-49 tahun 7.444 jiwa 

50-54 tahun 6.684 jiwa 

55-59 tahun 5.018 jiwa 

60-64 tahun 3.886 jiwa 

65-69 tahun 2.708 jiwa 

70-74 tahun 2.051 jiwa 

75 tahun 3.051 jiwa 

Total 43.638 jiwa  

Sumber : Website Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya 

Maka dapat dihitung jumlah sampel sebagai berikut : 

𝑛 =
43.638

1 + 43.638 (0,1)2
 

𝑛 = 99,77 

Melalui perhitungan tersebut dihasilkan nilai  n = 99,77 yang kemudian 

dibulatkan menjadi 100, dengan demikian sampel penelitian ini berjumlah 

100 orang. Peneliti akan menyebarkan kuesioner untuk mendapatkan 
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jumlah sampel yang sesuai. pada 100 orang sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan pada penelitian ini. 

4. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan 

(Siregar, 2013:16). Dalam penelitian ini, data primer diperoleh peneliti 

berupa jawaban pertanyaan dalam kuesioner yang disebarkan oleh 

peneliti kepada pemirsa Surabaya yang menonton program sinetron 

Bawang Putih Bawang Merah di ANTV. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diterbitkan atau digunakan oleh 

organisasi yang bukan pengolahnya (Siregar, 2013:16). Berbagai data 

sekunder diperoleh oleh peneliti dari berbagai sumber seperti catatan, 

buku-buku literatur, website, berita atau informasi yang berasal dari 

internet, jurnal, skripsi, dan dokumen lainnya.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

teknik kuesioner. Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan 

informasi yang memungkinkan peneliti mempelajari sikap, keyakinan, 

perilaku, dan karakter orang dan dalam kuesioner terdapat pertanyaan-

pertanyaan yang harus diisi oleh responden (Siregar, 2013:21; Kriyantono, 

2006:97). Teknik pengumpulan data dengan kuesioner dipilih karena 
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memiliki kelebihan yakni jumlah responden bisa didapatkan dalam jumlah 

besar dan cakupan yang luas, biaya yang dibutuhkan relatif murah dan 

responden cukup orang yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian, 

akan tetapi teknik kuesioner juga memiliki kekurangan yakni hanya dapat 

diberikan pada responden yang dapat membaca, dan pertanyaan-pertanyaan 

dalam kuesioner bisa ditarsirkan secara berbeda oleh responden sehingga 

hasil penelitian kurang akurat (Siregar, 2013:21-22). Jenis pertanyaan 

dalam kuesioner penelitian ini yakni bentuk pertanyaan tertutup. Melalui 

pertanyaan tertutup responden memilih pilihan jawaban yang menurutnya 

sesuai dari sekian jawaban alternatif yang diberikan oleh peneliti, sehingga 

responden tidak memiliki kebebasan untuk menjawab (Kriyantono, 

2006:98). Dikarenakan kondisi pandemi saat ini yang tidak memungkinkan 

peneliti untuk menyebar kuesioner secara langsung di lapangan, maka 

penyebaran kuesioner dilakukan secara online atau dalam jaringan dengan 

menyebarkan tautan kuesioner kepada masyarakat Surabaya yang 

menonton sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV. Peneliti juga 

menyebarkan kuesioner penelitian ini kepada penonton sinetron Bawang 

Putih Berkulit Merah yang berinteraksi dalam unggahan seperti poster, 

video promo, video cuplikan di sosial media ANTV seperti Instagram, 

Twitter, dan Facebook, selain itu juga berbagai unggahan lain mengenai 

sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di berbagai media sosial seperti 

Instagram, Twitter, Facebook, dan Telegram yang peneliti temukan dengan 

mencari kata kunci, tagar, dan grup penggemar. Kepada responden yang 



41 

 

 
 

melakukan interaksi di media sosial mengenai sinetron Bawang Putih 

Berkulit Merah, peneliti mengirimkan tautan kuisioner yang akan diisi oleh 

responden tersebut. Namun tidak semua responden yang mengisi menjadi 

sampel dalam penelitian ini, peneliti akan memilih responden mana saja 

yang menjadi sampel sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh 

peneliti. Alasan penyebaran kuesioner dilakukan kepada penonton yang 

berinteraksi mengenai sinteron Bawang Putih Berkulit Merah karena 

peneliti melihat bahwa penonton tersebut memiliki karakter yang khusus 

atau unik dibandingkan dengan penonton lainnya yang tidak melakukan 

interaksi. 

6. Metode Pengukuran 

Metode pengukuran dalam penelitian ini yakni metode pengukuran 

dengan skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang mengenai suatu objek 

atau fenomena tertentu (Siregar, 2013:25). Indikator-indikator dari variabel 

sikap terhadap objek menjadi titik tolak dalam membuat pertanyaan atau 

pernyataan yang harus diisi oleh responden (Kriyantono, 2006:138). 

Jawaban dari pertanyaan tersebut berupa ungkapan sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak tahu (TT), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Peneliti melakukan penilaian terhadap jawaban responden dengan 

memberikan skor pada masing-masing jawaban dengan rentang skor 5-1. 

Skor tertinggi yakni 5 untuk jawaban sangat setuju (SS), skor 4 untuk 

jawaban setuju (S), skor 3 untuk jawaban tidak tahu (TT), skor 2 untuk 
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jawaban tidak setuju (TS) dan skor terkecil yakni 1 untuk jawaban sangat 

tidak setuju (STS).  

7. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas atau kesahihan menunjukan sejauh mana alat ukur mampu 

mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2013:46). Dengan melakukan 

pengujian terhadap butir-butir pertanyaan maka dapat melihat bahwa 

pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dapat dikatakan valid atau tidak. 

Pengukuran validitas dalam penelitian ini dengan menggunakan bantuan 

program SPSS. Pernyataan dapat dikatakan valid dengan syarat jika nilai r 

hitung > r tabel (α, n-2) dengan taraf signifikansi 5%.  

Selain uji validitas, untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran 

tetap  konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 

gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula maka 

harus dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan 

metode Alpha Cronbach. Metode ini digunakan untuk menghitung 

reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku dan dapat 

digunakan untuk menentukan suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak 

bila jawaban responden berbentuk skala (Siregar, 2013:56-57). Melalui 

metode ini suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel bila koefisien 

reliabilitas (𝑟11) > 0,6 (Siregar, 2013: 57). Dalam penelitian ini, peneliti 

akan melakukan pengujian reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach 

melalui bantuan program komputer SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences) 22. 
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8. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan setelah data-data yang 

diperlukan terkumpul dan sudah dilakukan penomoran sesuai dengan 

jumlah sampel. Dalam teknik analisis kuantitatif ini digunakan perhitungan 

secara statistik karena data yang diperoleh berbentuk angka. Dari seluruh 

data yang terkumpul sesuai dengan kriteria kemudian diberi skor dari 

masing-masing pernyataan dengan menggunakan skala Likert, selanjutnya 

dijumlahkan untuk memperoleh hasil berupa skor baik dari Gratification 

Sought (GS) dan Gratification Obtained (GO). Berdasarkan jumlah skor 

tersebut kemudian dilakukan penghitungan mean atau nilai rata-rata dari GS 

dan GO. Mean diperoleh melalui rumus : 

𝑀 =
∑𝑓𝑋

𝑁
 

Setelah nilai mean dari masing-masing GS dan GO didapatkan, 

kemudian peneliti melakukan analisis melalui perbandingan nilai antara GS 

dan GO berdasarkan kesenjangan antara keduanya. Melalui perbandingan 

tersebut akan terlihat motif dan kepuasan khalayak. Indikator terjadinya 

kesenjangan kepuasan atau tidak dilihat jika mean skor GS lebih besar 

dibandingkan mean skor GO (GS>GO) maka terjadi kesenjangan kepuasan 

karena kebutuhan yang diperoleh audiens lebih sedikit dari kebutuhan yang 

diinginkan, artinya media tidak memuaskan audiens. Jika mean skor GS 

sama dengan mean skor GO (GS=GO) maka tidak terjadi kesenjangan 

kepuasan karena jumlah kebutuhan terpenuhi. Jika mean skor GS lebih kecil 

dari mean skor GO (GS<GO) maka terjadi kesenjangan kepuasan karena 



44 

 

 
 

kebutuhan yang diperoleh lebih banyak dibanding dengan kebutuhan yang 

diinginkan oleh audiens, artinya media tersebut memuaskan audiens. 

Selanjutnya dilakukan pengujian untuk menguji perbedaan rata-rata 

antara dua sampel berpasangan dengan menggunakan paired sample t-test. 

Pengujian ini dilakukan berdasarkan data penelitian yang berjenis interval 

untuk menguji perbedaan dua sampel apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan atau tidak (Kriyantono, 2014:188).  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui proses penelitian, pengolahan data dan analisis hasil 

penelitian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti 

merumuskan kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kategori informasi memperoleh nilai kesenjangan sebesar -0,09, di 

mana nilai skor mean GS lebih besar dibandingkan nilai skor mean GO, 

sehingga dapat dikatakan penonton belum merasa puas terhadap 

tayangan sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV pada kategori 

informasi. 

2. Kategori identitas pribadi memperoleh nilai kesenjangan sebesar -0,06, 

sama seperti kategori informasi, nilai skor mean GS lebih besar 

dibandingkan nilai skor mean GO, sehingga penonton sinetron Bawang 

Putih Berkulit Merah tidak mendapatkan kepuasan dalam kategori 

identitas pribadi.  

3. Pada kategori integrasi dan interaksi sosial diperoleh nilai kesenjangan 

sebesar 0,13, berbeda dari dua kategori sebelumnya, nilai skor mean GS 

kategori integrasi dan interaksi sosial lebih kecil dibandingkan nilai skor 

mean GO, sehingga pada kategori integrasi dan interaksi sosial, 

penonton sinetron Bawang Putih Berkulit Merah mendapatkan 

kepuasan. Penonton sinetron BPBM mendapatkan lebih dari apa yang 

diharapkan sebelumnya pada kategori integrasi dan interaksi sosial. 



192 

 

 
 

4. Kategori hiburan memperoleh nilai kesenjangan sebesar 0,13, di mana 

nilai skor mean GS lebih kecil dibandingkan nilai skor mean GO, 

sehingga dapat disimpulkan penonton sinetron Bawang Putih Berkulit 

Merah di ANTV mendapatkan kepuasan dalam kategori hiburan. Nilai 

skor mean GS dan GO pada kategori hiburan ini merupakan nilai skor 

yang tertinggi dibandingkan ketiga kategori lainnya. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa motif dan kepuasan hiburan adalah motif dan kepuasan 

yang tertinggi yang dimiliki oleh penonton sinetron BPBM. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai motif dan kepuasan penonton 

sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV, maka peneliti memiliki 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran Akademis 

Penelitian mengenai program acara sinetron lokal pada televisi 

swasta ini akan lebih menarik apabila dapat membandingkan antara dua 

kelompok usia yang terpaut cukup jauh, dapat disesuaikan dengan target 

audiens sinetronnya, sehingga akan lebih terlihat secara spesifik 

perbedaan antara motif dan kepuasan di masing-masing kelompok usia 

tersebut. Hal tersebut dapat menjadi saran penelitian selanjutnya apabila 

terdapat perbedaan kelompok usia audiens penonton sinetronnya. Selain 

itu juga dapat dilakukan dengan metode pendekatan lain seperti analisis 

resepsi sehingga dapat lebih mendalami mengenai perilaku khalayak 

dalam menonton program acara sinetron lokal.  
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2. Saran Praktis 

Bagi pihak rumah produksi program acara televisi khususnya 

sinetron lokal diharapkan dapat mengetahui kebutuhan audiensnya dan 

dapat meningkatkan mutu tayangan, sehingga setiap tayangan sinetron 

dapat menjadi media edukasi seutuhnya walaupun disamping itu tidak 

bisa lepas dari aspek ekonomi. Sehingga sinetron lokal Indonesia dapat 

semakin baik dari segi mutu dan dapat bersaing dengan tayangan 

sinetron asing. Bagi khalayak sebagai konsumen media, khususnya 

khalayak yang menyukai program acara sinetron diharapkan dapat lebih 

aktif untuk memilih tayangan yang dikonsumsi agar dapat memenuhi 

berbagai kebutuhan yang dimiliki, tidak hanya memperhatikan 

hiburannya saja melainkan juga memperhatikan aspek lain. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Responden yang saya hormati, saya Yosef Aldi mahasiswa jurusan Ilmu 

Komunikasi di Universitas Atma Jaya Yogyakarta sedang melakukan penelitian 

mengenai Motif dan Kepuasan Menonton Sinetron Bawang Putih Berkulit 

Merah di ANTV (Studi Deskriptif Kuantitatif Pada Pemirsa Surabaya Dalam 

Menonton Sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV).  

Jika anda penonton sinetron tersebut, saya mohon kesediaannya untuk mengisi 

kuesioner sesuai dengan petunjuk, pertanyaan dan penyataan yang ada sebagai data 

untuk menyusun penelitian ini secara jujur. Data yang diberikan bersifat rahasia 

dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini. Atas bantuan dan kesediaan 

Anda, saya ucapkan terima kasih. 

Sebelum mulai mengisi kuesioner ini, silakan mengisi pertanyaan penyaring 

sebagai berikut : 

1. Usia : 

2. Jenis kelamin : 

3. Apakah Anda penonton sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV 

lebih dari satu kali dalam seminggu ? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah Anda penduduk Kota Surabaya ? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Jika ya, dimana wilayah tempat tinggal Anda ? 

a. Surabaya Pusat 

b. Surabaya Timur 

c. Surabaya Utara 

d. Surabaya Barat 

e. Surabaya Selatan 
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A. Profil Responden 

Isilah sesuai dengan identitas anda. 

1. Nama   : …………………………………... 

2. Nomor telepon  : …………………………………... 

3. Pendidikan terakhir Anda :   

a. SD    d. S1    g. Lain-lain : ……….   

b. SMP    e. S2       

c. SMA/SMK  f. S3 

4. Pekerjaan Anda : 

a. Pegawai swasta   d. Ibu rumah tangga   

b. Wiraswasta  e. Pelajar/Mahasiswa  

c. PNS   f. Lainnya (sebutkan) : …… 

5. Pendapatan Anda dalam sebulan : 

a. < Rp1.000.000  

b. Rp1.000.001-Rp2.000.000 

c. Rp2.000.001-Rp3.000.000 

d. >Rp3.000.000 

6. Dalam sehari, berapa rata-rata waktu yang Anda habiskan untuk 

menonton televisi ? 

c. <2 jam   b. 2-4 jam  c. >4 jam 

7. Dalam satu minggu, berapa kali Anda menonton sinetron Bawang Putih 

Berkulit Merah di ANTV ? 

a. setiap hari   c. 3-4 kali  

b. 1-2 kali  d. 5-6 kali 

8. Berapa lama Anda menonton sinetron Bawang Putih Berkulit Merah 

dalam satu episode ? 

a. 0-30 menit   

b. 31 menit-1 jam 

c. 1 jam -1,5 jam 

d. >1,5 jam 
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9.  Apakah Anda pernah berinteraksi atau berdiskusi mengenai sinetron 

Bawang Putih Berkulit Merah di media sosial Anda ? 

a. Pernah 

b. Tidak pernah 

10. Jika pernah, media sosial apa yang anda gunakan untuk berinteraksi atau 

berdiskusi ? 

a. Instagram 

b. Facebook 

c. Twitter 

d. Lainnya (sebutkan) : …… 

 

B. Pernyataan Motif dan Kepuasan 

Pada bagian ini terdapat sejumlah penyataan mengenai motif yang 

mendorong Anda menonton sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di 

ANTV. Isilah jawaban pada pernyatan-pernyataan di bawah ini sesuai 

dengan pendapat anda yang sebenarnya dengan memberikan tanda centang 

( √ ) pada setiap kolom. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TT : Tidak Tahu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

1. Gratification Sought 

Penyataan-pernyataan berikut mengenai motif atau kepuasan yang Anda 

harapkan dalam menonton sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di 

ANTV. 

No 

Pernyataan 

SS S TT TS STS 

Motif Informasi 
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1 
Saya ingin mendapatkan informasi 

mengenai permasalahan dan perselisihan 

dalam keluarga atau pasangan 

     

2 
Saya ingin mendapatkan pengetahuan 

dalam menjalin hubungan keluarga atau 

pasangan melalui adegan dalam sinetron 

     

3 Saya ingin mendapatkan inspirasi dan 

pembelajaran norma sosial 

     

4 Saya ingin memperoleh pertimbangan 

dalam memutuskan sesuatu. 

     

5 Saya ingin tahu artis pendatang baru dan 

melihat artis idola saya 

     

No Motif Identitas Pribadi SS S TT TS STS 

6 
Saya ingin mendapatkan model/contoh 

dalam berperilaku (misal dalam berucap 

atau tren berpakaian) sehari-hari 

     

7 
Saya ingin mendapatkan pembelajaran 

tentang hal-hal yang tidak diperlajari 

dalam sekolah (nilai-nilai kehidupan) 

     

8 
Saya ingin mendapatkan hal yang 

berkaitan melalui karakter tokoh dan 

kesamaannya dengan diri saya 

     

No Motif Integrasi dan Interaksi Sosial SS S TT TS STS 

9 Saya ingin meningkatkan tenggang rasa 

dan empati sosial melalui sinetron 

     

10 
Saya ingin mendapatkan bahan 

percakapan dengan keluarga atau teman-

teman 

     

11 
Saya ingin mengikuti tren dan diskusi 

sinetron ini dengan keluarga atau teman-

teman 

     

12 Saya ingin mengatasi rasa kesepian      

13 
Saya ingin berperilaku dan berinteraksi 

sesuai dengan peran saya dalam keluarga 

dan masyarakat 

     

No Motif Hiburan SS S TT TS STS 

14 

Saya ingin mendapatkan kesenangan dan 

hiburan dari sinetron (seperti tema dan 

alur cerita, musik, pemeran, dan akting 

tokoh) 
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15 
Saya ingin bersantai dan mengisi waktu 

luang di sela-sela pekerjaan atau tugas 

sekolah 

     

16 
Saya ingin menyalurkan emosi dengan 

melihat dan mendengarkan masalah 

orang lain 

     

 

2. Gratification Obtained 

Penyataan-pernyataan berikut mengenai kepuasan yang Anda peroleh 

setelah menonton sinetron Bawang Putih Berkulit Merah di ANTV. 

No 

Pernyataan 

SS S TT TS STS 

Motif Informasi 

1 

Setelah menonton, saya puas 

mendapatkan informasi mengenai 

permasalahan dan perselisihan dalam 

keluarga atau pasangan 

     

2 

Setelah menonton, saya mendapatkan 

pengetahuan dalam menjalin hubungan 

keluarga atau pasangan melalui adegan 

dalam sinetron 

     

3 Setelah menonton, saya mendapatkan 

inspirasi dan pembelajaran norma sosial 

     

4 
Setelah menonton, saya memperoleh 

pertimbangan dalam memutuskan 

sesuatu. 

     

5 
Setelah menonton, saya jadi tahu artis 

pendatang baru dan melihat artis idola 

saya 

     

No Motif Identitas Pribadi SS S TT TS STS 

6 

Setelah menonton, saya mendapatkan 

model/contoh dalam berperilaku (misal 

dalam berucap atau tren berpakaian) 

sehari-hari 

     

7 

Setelah menonton, saya mendapatkan 

pembelajaran tentang hal-hal yang tidak 

diperlajari dalam sekolah (nilai-nilai 

kehidupan) 
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8 
Setelah menonton, saya mendapatkan hal 

yang berkaitan melalui karakter tokoh 

dan kesamaannya dengan diri saya 

     

No Motif Integrasi dan Interaksi Sosial SS S TT TS STS 

9 
Setelah menonton, saya dapat 

meningkatkan tenggang rasa dan empati 

sosial melalui sinetron 

     

10 
Setelah menonton, saya bisa 

mendapatkan bahan percakapan dengan 

keluarga atau teman-teman 

     

11 
Setelah menonton, saya bisa mengikuti 

tren dan berdiskusi sinetron ini dengan 

keluarga atau teman-teman 

     

12 Setelah menonton, saya dapat mengatasi 

rasa kesepian 

     

13 
Setelah menonton, saya dapat berperilaku 

dan berinteraksi sesuai dengan peran saya 

dalam keluarga dan masyarakat 

     

No Motif Hiburan SS S TT TS STS 

14 

Setelah menonton, saya mendapatkan 

kesenangan dan hiburan dari sinetron 

(seperti tema dan alur cerita, musik, 

pemeran, dan akting tokoh) 

     

15 
Setelah menonton, saya bisa bersantai 

dan mengisi waktu luang di sela-sela 

pekerjaan atau tugas sekolah 

     

16 
Setelah menonton, saya bisa menyalurkan 

emosi dengan melihat dan mendengarkan 

masalah orang lain 
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Lampiran Tabel Distribusi Frekuensi Responden 
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Lampiran Surat Pengantar Fakultas dan Poin Wawancara
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Lampiran Hasil Wawancara 

Humas ANTV 

1. Bagaimana komposisi dan kategori program di ANTV? 

 

2. Apa arti/refleksi dari logo dan slogan yang dimiliki ANTV? 
Arti logo: 

Pancaran yang tebal dan berwarna merah menggambarkan kekuatan dan 

kepercayaan diri ANTV menuju masa depan yang gemilang, yang 

memperlihatkan ANTV dipersembahkan sebagai kebanggaan Indonesia. 

Warna putih melambangkan tekad ANTV menjalankan usaha ini berdasarkan 

asas ketentuan yang berlaku dilandasi nilai-nilai kejujuran, ketulusan, serta 

menjunjung tinggi integritas bangsa. 

Slogan: ANTV… Kerenn… 

3. Bagaimana penyediaan program-program acara di ANTV? Apakah semua 
dilakukan inhouse production atau melibatkan pihak lainnya? 
Program di ANTV ada yang diproduksi sendiri, melalui production house, dan 

program akuisisi (membeli program luar negeri). 

Produser/Tim Sinetron Bawang Putih Berkulit Merah ANTV 

1. Melalui jalan cerita dalam sinetron Bawang Putih Berkulit Merah, pesan apa 
yang ingin disampaikan pada pemirsa dan apa harapan bagi pemirsa setia BPBM 
setelah menonton sinetron tersebut? 

Harapannya pemirsa bisa mengambil makna dibalik cerita jika sesuatu 

yang buruk dilakukan akan menuai hasil yang buruk juga, tercermin dari 

sikap Eliza yang selalu berbuat jahat dan kena batunya. Lalu 

persahabatan yang tulus antara Bayu dan Anna membuktikan jika cinta 

itu tidak harus selalu memiliki. Begitupun kegigihan cinta Dennis 

terhadap Anna yang indah pada waktunya. 

2. Siapa target audiens sinetron BPBM ? Apakah sama dengan yang ditentukan 
oleh ANTV dalam dokumen VIVA Group Corporate Presentation January 2020 
bahwa target audiens pada time slot 18.00-21.59 untuk male female 15+? 

Target penonton BPBM adalah male dan female 15-24, female 45-54, 

male dan female 55+. 

3. Siapa penyedia program sinetron BPBM? 
Penyedia dari Production House Verona Pictures (ini ada di tayangan 

biasanya di ending logonya) 
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4. Kegiatan atau langkah apa saja yang dilakukan oleh tim untuk menarik minat 
pemirsa atau meningkatkan engagement antara pemirsa dan sinetron BPBM 
selain melakukan promo? 

Secara konten kita selalu melakukan perkembangan di jalan cerita agar 

tetap menarik untuk diikuti. 
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Lampiran Data Rating Sinetron BPBM 

 



213 

 

 
 



214 

 

 
 



215 

 

 
 

 

 



216 

 

 
 

Lampiran Data Uji Validitas 
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Lampiran Data Uji Reliabilitas 
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Lampiran Data Identitas Responden, Gratification Sought dan Gratification Obtained 

 

NO Usia JK
Penonto

n BPBM

Pendudu

k Sby
Wilayah Nama

Pendidikan 

terakhir
Pekerjaan Pendapatan sebulan

Menonton TV dalam 

sehari

Menonton BPBM 

seminggu

Menonton BPBM 

satu episode

Interaksi di 

Medsos

Medsos yang 

digunakan

1 21 P Ya Ya Surabaya Barat Feli S1 Pelajar/Mahasiswa Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Whatsapp

2 22 P Ya Ya Surabaya Timur Ica SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

3 23 P Ya Ya Surabaya Utara Lia D3 Pegawai swasta lebih dari Rp3.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Whatsapp

4 15 P Ya Ya Surabaya Timur Rosa Novalina Greassensia Anipa KarangoraSMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 31- 60 menit Tidak pernah Tidak pernah

5 15 P Ya Ya Surabaya Pusat Suci SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Instagram

6 46 P Ya Ya Surabaya Timur Anita SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp1.000.001 - Rp2.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

7 52 P Ya Ya Surabaya Barat Suli SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp2.000.001 - Rp3.000.000 lebih dari 4 jam 3-4 kali lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

8 19 P Ya Ya Surabaya Pusat Yolanda SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 31- 60 menit Ya, pernah Instagram

9 20 P Ya Ya Surabaya Pusat Sahara SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Twitter

10 24 P Ya Ya Surabaya Utara Inzani S1 Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

11 24 P Ya Ya Surabaya Utara Dela S1 Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Whatsapp

12 46 P Ya Ya Surabaya Selatan Natali SMA/SMK Pegawai swasta Rp2.000.001 - Rp3.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Instagram

13 47 P Ya Ya Surabaya Selatan Sumianah SMA/SMK Wiraswasta Rp2.000.001 - Rp3.000.000 lebih dari 4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

14 24 P Ya Ya Surabaya Timur E SMP Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam Setiap hari 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

15 15 P Ya Ya Surabaya Timur Ika SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

16 23 P Ya Ya Surabaya Selatan Ana SMA/SMK Wiraswasta kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

17 47 P Ya Ya Surabaya Utara Teresia SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

18 23 P Ya Ya Surabaya Selatan Ani SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp2.000.001 - Rp3.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

19 19 P Ya Ya Surabaya Barat L SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Whatsapp

20 24 P Ya Ya Surabaya Timur Nut SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

21 18 P Ya Ya Surabaya Utara Puput SMA/SMK Pegawai swasta Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

22 24 P Ya Ya Surabaya Pusat Shela S1 Apoteker lebih dari Rp3.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

23 21 P Ya Ya Surabaya Timur Nuril SMA/SMK Pegawai swasta lebih dari Rp3.000.000 2-4 jam 5-6 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Instagram

24 21 P Ya Ya Surabaya Barat Ara SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Twitter

25 19 P Ya Ya Surabaya Utara Vita SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Twitter

26 45 P Ya Ya Surabaya Timur Sri S1 Guru lebih dari Rp3.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Twitter

27 21 P Ya Ya Surabaya Pusat Riri SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

28 19 P Ya Ya Surabaya Pusat Ega SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Twitter

29 22 P Ya Ya Surabaya Pusat Rahmaa SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 1-2 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Twitter

30 50 P Ya Ya Surabaya Barat Mugirah SMP Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Instagram

31 51 P Ya Ya Surabaya Pusat Endang SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp1.000.001 - Rp2.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

32 22 P Ya Ya Surabaya Barat Oti SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 0-30 menit Ya, pernah Twitter

33 18 P Ya Ya Surabaya Selatan Widya Setiawati SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

34 18 P Ya Ya Surabaya Barat Fransisca SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 31- 60 menit Ya, pernah Whatsapp

35 49 P Ya Ya Surabaya Barat Hendrika SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

36 20 P Ya Ya Surabaya Timur Nurul SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Twitter

37 21 P Ya Ya Surabaya Timur Putriani S1 Belum bekerja kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

38 22 P Ya Ya Surabaya Pusat B S1 Pegawai swasta lebih dari Rp3.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

39 17 P Ya Ya Surabaya Barat Lois SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Twitter

40 17 P Ya Ya Surabaya Pusat Aurelia SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 1-2 kali 31- 60 menit Tidak pernah Tidak pernah

41 47 P Ya Ya Surabaya Timur Pratiwi S1 Pegawai swasta lebih dari Rp3.000.000 2-4 jam 1-2 kali 31- 60 menit Ya, pernah Instagram

42 18 P Ya Ya Surabaya Utara Tiara SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 1-2 kali 31- 60 menit Ya, pernah Twitter

43 23 P Ya Ya Surabaya Timur Putri Dahlia S1 Pegawai swasta Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

44 51 P Ya Ya Surabaya Barat Haryono S SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 5-6 kali 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

45 24 P Ya Ya Surabaya Pusat Elya Dika SMA/SMK Pegawai swasta Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 5-6 kali lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

46 21 P Ya Ya Surabaya Timur Riri Rahmania SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

47 20 P Ya Ya Surabaya Selatan Tya Andini SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Twitter

48 24 P Ya Ya Surabaya Pusat Vanny S1 Pegawai swasta lebih dari Rp3.000.000 2-4 jam 5-6 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Twitter

49 53 P Ya Ya Surabaya Timur Nanik SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

50 18 P Ya Ya Surabaya Barat Halimah SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 0-30 menit Tidak pernah Tidak pernah

51 21 P Ya Ya Surabaya Utara Zahra Adisty SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam Setiap hari 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

52 46 P Ya Ya Surabaya Barat Ika D D3 Ibu rumah tangga (IRT) Rp2.000.001 - Rp3.000.000 2-4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

53 19 P Ya Ya Surabaya Pusat Ranti Nur SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

54 21 P Ya Ya Surabaya Timur Cindy H M SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Instagram

55 18 P Ya Ya Surabaya Timur Anastasia Irene SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

56 24 P Ya Ya Surabaya Barat Domi W Iskandar SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp2.000.001 - Rp3.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

57 45 P Ya Ya Surabaya Barat Annisa W SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Instagram

58 17 P Ya Ya Surabaya Timur Vania SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

59 18 P Ya Ya Surabaya Timur Sity Adhisty SD Karyawan kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

60 46 P Ya Ya Surabaya Timur Wulandari S1 Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

61 24 P Ya Ya Surabaya Pusat Aini SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

62 16 P Ya Ya Surabaya Timur Reysa SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

63 19 P Ya Ya Surabaya Selatan Aminarti SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 5-6 kali 31- 60 menit Tidak pernah Tidak pernah

64 17 P Ya Ya Surabaya Timur Devina A SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

65 20 P Ya Ya Surabaya Utara Mayang SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Whatsapp

66 24 P Ya Ya Surabaya Timur Nimas SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

67 23 P Ya Ya Surabaya Utara Rahma Nia SMP Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

68 47 P Ya Ya Surabaya Timur Titin Sekar S1 Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

69 23 P Ya Ya Surabaya Timur Iyah Anugrahanti SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

70 18 P Ya Ya Surabaya Pusat DG SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Twitter

71 20 P Ya Ya Surabaya Timur Dini SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 1-2 kali 31- 60 menit Tidak pernah Tidak pernah

72 24 P Ya Ya Surabaya Barat Larasati S1 Guru Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

73 49 P Ya Ya Surabaya Utara Jannah SMP Ibu rumah tangga (IRT) Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

74 24 P Ya Ya Surabaya Timur Tricia S1 Belum bekerja kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Instagram

75 15 P Ya Ya Surabaya Timur Keysha SD Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

76 20 P Ya Ya Surabaya Utara Rinni T SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Twitter

77 46 P Ya Ya Surabaya Timur Jumini SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

78 24 P Ya Ya Surabaya Utara Leni Iskandar D3 Pegawai swasta lebih dari Rp3.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Twitter

79 18 P Ya Ya Surabaya Pusat Christina M SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

80 24 P Ya Ya Surabaya Pusat Lenny SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) lebih dari Rp3.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

81 21 P Ya Ya Surabaya Timur Alika SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

82 21 P Ya Ya Surabaya Timur Winda A SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Instagram

83 24 P Ya Ya Surabaya Utara Dyah SMA/SMK Wiraswasta kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Whatsapp

84 21 P Ya Ya Surabaya Selatan Vita Pramesti SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 5-6 kali 31- 60 menit Tidak pernah Tidak pernah

85 21 P Ya Ya Surabaya Utara Atin Saras SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

86 18 P Ya Ya Surabaya Utara Nuraeni SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

87 24 P Ya Ya Surabaya Selatan Aliyah SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Instagram

88 48 P Ya Ya Surabaya Utara Yesi SMA/SMK Buruh Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

89 23 P Ya Ya Surabaya Timur Tutik A H S1 Honorer kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

90 24 P Ya Ya Surabaya Utara Ega CL SMA/SMK Karyawan Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 5-6 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

91 50 P Ya Ya Surabaya Utara Muthia H SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

92 24 P Ya Ya Surabaya Utara Nureni SD Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 31- 60 menit Ya, pernah Instagram

93 23 P Ya Ya Surabaya Selatan Septiyanti SMP Ibu rumah tangga (IRT) Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

94 24 P Ya Ya Surabaya Pusat Ina S1 Jualan online Rp1.000.001 - Rp2.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Whatsapp

95 47 P Ya Ya Surabaya Pusat Ulfa Setiawati S1 PNS lebih dari Rp3.000.000 lebih dari 4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

96 18 P Ya Ya Surabaya Utara Ariny raras SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Twitter

97 20 P Ya Ya Surabaya Utara Dinata SMP Karyawan Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Whatsapp

98 22 P Ya Ya Surabaya Utara Alya SMP Karyawan Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

99 17 P Ya Ya Surabaya Utara Dindaa SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

100 20 P Ya Ya Surabaya Barat Gita S SMA/SMK Karyawan Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 5-6 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook
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1 21 P Ya Ya Surabaya Barat Feli S1 Pelajar/Mahasiswa Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Whatsapp

2 22 P Ya Ya Surabaya Timur Ica SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

3 23 P Ya Ya Surabaya Utara Lia D3 Pegawai swasta lebih dari Rp3.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Whatsapp

4 15 P Ya Ya Surabaya Timur Rosa Novalina Greassensia Anipa KarangoraSMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 31- 60 menit Tidak pernah Tidak pernah

5 15 P Ya Ya Surabaya Pusat Suci SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Instagram

6 46 P Ya Ya Surabaya Timur Anita SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp1.000.001 - Rp2.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

7 52 P Ya Ya Surabaya Barat Suli SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp2.000.001 - Rp3.000.000 lebih dari 4 jam 3-4 kali lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

8 19 P Ya Ya Surabaya Pusat Yolanda SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 31- 60 menit Ya, pernah Instagram

9 20 P Ya Ya Surabaya Pusat Sahara SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Twitter

10 24 P Ya Ya Surabaya Utara Inzani S1 Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

11 24 P Ya Ya Surabaya Utara Dela S1 Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Whatsapp

12 46 P Ya Ya Surabaya Selatan Natali SMA/SMK Pegawai swasta Rp2.000.001 - Rp3.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Instagram

13 47 P Ya Ya Surabaya Selatan Sumianah SMA/SMK Wiraswasta Rp2.000.001 - Rp3.000.000 lebih dari 4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

14 24 P Ya Ya Surabaya Timur E SMP Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam Setiap hari 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

15 15 P Ya Ya Surabaya Timur Ika SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

16 23 P Ya Ya Surabaya Selatan Ana SMA/SMK Wiraswasta kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

17 47 P Ya Ya Surabaya Utara Teresia SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

18 23 P Ya Ya Surabaya Selatan Ani SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp2.000.001 - Rp3.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

19 19 P Ya Ya Surabaya Barat L SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Whatsapp

20 24 P Ya Ya Surabaya Timur Nut SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

21 18 P Ya Ya Surabaya Utara Puput SMA/SMK Pegawai swasta Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

22 24 P Ya Ya Surabaya Pusat Shela S1 Apoteker lebih dari Rp3.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

23 21 P Ya Ya Surabaya Timur Nuril SMA/SMK Pegawai swasta lebih dari Rp3.000.000 2-4 jam 5-6 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Instagram

24 21 P Ya Ya Surabaya Barat Ara SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Twitter

25 19 P Ya Ya Surabaya Utara Vita SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Twitter

26 45 P Ya Ya Surabaya Timur Sri S1 Guru lebih dari Rp3.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Twitter

27 21 P Ya Ya Surabaya Pusat Riri SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

28 19 P Ya Ya Surabaya Pusat Ega SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Twitter

29 22 P Ya Ya Surabaya Pusat Rahmaa SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 1-2 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Twitter

30 50 P Ya Ya Surabaya Barat Mugirah SMP Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Instagram

31 51 P Ya Ya Surabaya Pusat Endang SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp1.000.001 - Rp2.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

32 22 P Ya Ya Surabaya Barat Oti SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 0-30 menit Ya, pernah Twitter

33 18 P Ya Ya Surabaya Selatan Widya Setiawati SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

34 18 P Ya Ya Surabaya Barat Fransisca SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 31- 60 menit Ya, pernah Whatsapp

35 49 P Ya Ya Surabaya Barat Hendrika SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

36 20 P Ya Ya Surabaya Timur Nurul SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Twitter

37 21 P Ya Ya Surabaya Timur Putriani S1 Belum bekerja kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

38 22 P Ya Ya Surabaya Pusat B S1 Pegawai swasta lebih dari Rp3.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

39 17 P Ya Ya Surabaya Barat Lois SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Twitter

40 17 P Ya Ya Surabaya Pusat Aurelia SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 1-2 kali 31- 60 menit Tidak pernah Tidak pernah

41 47 P Ya Ya Surabaya Timur Pratiwi S1 Pegawai swasta lebih dari Rp3.000.000 2-4 jam 1-2 kali 31- 60 menit Ya, pernah Instagram

42 18 P Ya Ya Surabaya Utara Tiara SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 1-2 kali 31- 60 menit Ya, pernah Twitter

43 23 P Ya Ya Surabaya Timur Putri Dahlia S1 Pegawai swasta Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

44 51 P Ya Ya Surabaya Barat Haryono S SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 5-6 kali 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

45 24 P Ya Ya Surabaya Pusat Elya Dika SMA/SMK Pegawai swasta Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 5-6 kali lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

46 21 P Ya Ya Surabaya Timur Riri Rahmania SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

47 20 P Ya Ya Surabaya Selatan Tya Andini SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Twitter

48 24 P Ya Ya Surabaya Pusat Vanny S1 Pegawai swasta lebih dari Rp3.000.000 2-4 jam 5-6 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Twitter

49 53 P Ya Ya Surabaya Timur Nanik SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

50 18 P Ya Ya Surabaya Barat Halimah SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 0-30 menit Tidak pernah Tidak pernah

51 21 P Ya Ya Surabaya Utara Zahra Adisty SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam Setiap hari 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

52 46 P Ya Ya Surabaya Barat Ika D D3 Ibu rumah tangga (IRT) Rp2.000.001 - Rp3.000.000 2-4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

53 19 P Ya Ya Surabaya Pusat Ranti Nur SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

54 21 P Ya Ya Surabaya Timur Cindy H M SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Instagram

55 18 P Ya Ya Surabaya Timur Anastasia Irene SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

56 24 P Ya Ya Surabaya Barat Domi W Iskandar SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp2.000.001 - Rp3.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

57 45 P Ya Ya Surabaya Barat Annisa W SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Instagram

58 17 P Ya Ya Surabaya Timur Vania SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

59 18 P Ya Ya Surabaya Timur Sity Adhisty SD Karyawan kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

60 46 P Ya Ya Surabaya Timur Wulandari S1 Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

61 24 P Ya Ya Surabaya Pusat Aini SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

62 16 P Ya Ya Surabaya Timur Reysa SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

63 19 P Ya Ya Surabaya Selatan Aminarti SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 5-6 kali 31- 60 menit Tidak pernah Tidak pernah

64 17 P Ya Ya Surabaya Timur Devina A SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

65 20 P Ya Ya Surabaya Utara Mayang SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Whatsapp

66 24 P Ya Ya Surabaya Timur Nimas SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

67 23 P Ya Ya Surabaya Utara Rahma Nia SMP Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

68 47 P Ya Ya Surabaya Timur Titin Sekar S1 Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Facebook

69 23 P Ya Ya Surabaya Timur Iyah Anugrahanti SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

70 18 P Ya Ya Surabaya Pusat DG SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Twitter

71 20 P Ya Ya Surabaya Timur Dini SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 1-2 kali 31- 60 menit Tidak pernah Tidak pernah

72 24 P Ya Ya Surabaya Barat Larasati S1 Guru Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

73 49 P Ya Ya Surabaya Utara Jannah SMP Ibu rumah tangga (IRT) Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

74 24 P Ya Ya Surabaya Timur Tricia S1 Belum bekerja kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Instagram

75 15 P Ya Ya Surabaya Timur Keysha SD Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

76 20 P Ya Ya Surabaya Utara Rinni T SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Twitter

77 46 P Ya Ya Surabaya Timur Jumini SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

78 24 P Ya Ya Surabaya Utara Leni Iskandar D3 Pegawai swasta lebih dari Rp3.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Twitter

79 18 P Ya Ya Surabaya Pusat Christina M SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

80 24 P Ya Ya Surabaya Pusat Lenny SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) lebih dari Rp3.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

81 21 P Ya Ya Surabaya Timur Alika SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

82 21 P Ya Ya Surabaya Timur Winda A SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Instagram

83 24 P Ya Ya Surabaya Utara Dyah SMA/SMK Wiraswasta kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Whatsapp

84 21 P Ya Ya Surabaya Selatan Vita Pramesti SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 5-6 kali 31- 60 menit Tidak pernah Tidak pernah

85 21 P Ya Ya Surabaya Utara Atin Saras SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Facebook

86 18 P Ya Ya Surabaya Utara Nuraeni SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

87 24 P Ya Ya Surabaya Selatan Aliyah SMA/SMK Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari lebih dari 1,5 jam Ya, pernah Instagram

88 48 P Ya Ya Surabaya Utara Yesi SMA/SMK Buruh Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

89 23 P Ya Ya Surabaya Timur Tutik A H S1 Honorer kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Tidak pernah Tidak pernah

90 24 P Ya Ya Surabaya Utara Ega CL SMA/SMK Karyawan Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 5-6 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

91 50 P Ya Ya Surabaya Utara Muthia H SMA/SMK Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 lebih dari 4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

92 24 P Ya Ya Surabaya Utara Nureni SD Ibu rumah tangga (IRT) kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam Setiap hari 31- 60 menit Ya, pernah Instagram

93 23 P Ya Ya Surabaya Selatan Septiyanti SMP Ibu rumah tangga (IRT) Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam Setiap hari 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

94 24 P Ya Ya Surabaya Pusat Ina S1 Jualan online Rp1.000.001 - Rp2.000.000 kurang dari 2 jam 3-4 kali 31- 60 menit Ya, pernah Whatsapp

95 47 P Ya Ya Surabaya Pusat Ulfa Setiawati S1 PNS lebih dari Rp3.000.000 lebih dari 4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

96 18 P Ya Ya Surabaya Utara Ariny raras SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Twitter

97 20 P Ya Ya Surabaya Utara Dinata SMP Karyawan Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Whatsapp

98 22 P Ya Ya Surabaya Utara Alya SMP Karyawan Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

99 17 P Ya Ya Surabaya Utara Dindaa SMP Pelajar/Mahasiswa kurang dari Rp1.000.000 2-4 jam 3-4 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook

100 20 P Ya Ya Surabaya Barat Gita S SMA/SMK Karyawan Rp1.000.001 - Rp2.000.000 2-4 jam 5-6 kali 1 jam-1,5 jam Ya, pernah Facebook
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15 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 2 3 15 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 3

16 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 17 5 5 4 5 5 3 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5

18 2 5 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 2 2 18 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4

19 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 19 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4

20 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 1 20 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4

21 4 4 5 5 3 4 5 3 3 3 4 5 5 5 4 5 21 4 5 5 3 2 3 5 3 2 4 4 5 5 5 5 5

22 4 4 5 5 4 5 5 4 4 2 2 2 4 4 4 2 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2

23 2 4 5 5 4 4 5 2 4 3 4 5 5 5 2 3 23 2 2 4 5 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 3
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26 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 4 2 1 26 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1
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46 4 4 3 4 2 1 5 5 4 5 1 5 3 5 5 5 46 5 2 2 4 1 1 4 4 5 4 2 4 2 5 5 5

47 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 2 3 47 4 4 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4

48 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 48 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

49 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 49 2 2 4 4 4 3 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4

50 3 2 4 2 2 2 3 4 4 5 4 4 2 4 4 5 50 2 2 3 4 4 2 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4

51 4 5 5 4 3 5 5 2 5 5 4 5 5 5 5 5 51 5 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

52 1 4 4 2 1 4 4 4 3 2 4 2 4 5 4 2 52 3 4 5 2 1 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 1
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59 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 2 59 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4

60 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 60 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 2 4 4 2

61 1 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 61 2 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 2 4 4 2

62 2 2 2 2 1 1 1 4 2 2 1 1 2 5 4 4 62 4 4 4 4 3 4 5 3 4 2 1 2 3 4 4 4

63 1 1 3 3 4 2 3 2 4 2 2 3 4 4 5 3 63 1 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4

64 4 1 4 4 2 2 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 64 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 2 5 4 4

65 4 4 2 3 2 2 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 65 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 4 2 4 4 2

66 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 2 4 4 4 2 2 66 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2

67 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 67 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3

68 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 68 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4

69 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 69 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 3

70 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 70 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4

71 4 4 2 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 4 2 71 4 2 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 4 2

72 4 4 5 4 5 3 5 2 4 2 2 4 4 5 5 4 72 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4

73 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 73 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 5 4

75 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 75 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4

76 4 2 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 76 4 4 3 4 5 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4

77 2 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 77 2 2 4 2 2 2 2 2 5 5 5 5 2 5 5 4

78 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 78 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4

79 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 79 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5

80 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 80 4 4 5 4 4 4 4 2 4 5 4 5 2 5 5 4

81 3 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 4 81 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 4

82 2 2 3 3 4 2 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 82 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4

84 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 2 4 4 3 84 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2

85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 3 85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5

86 4 4 4 4 2 4 5 4 3 4 3 3 5 3 4 4 86 4 4 4 4 2 4 4 3 3 5 3 4 2 5 4 4

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 87 3 5 5 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4

88 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 88 2 2 4 2 2 4 4 4 5 5 2 5 4 5 5 2

89 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 89 4 4 4 2 4 4 4 2 5 5 4 5 4 5 5 2

90 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 2 90 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 2 5 2 5 4 2
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92 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 92 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 1 5 5 2

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4
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96 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 2 2 4 5 2 96 4 4 5 4 4 4 4 2 5 4 4 2 2 5 5 2
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Gratification ObtainedGratification Sought

Integrasi dan Interaksi Sosial Hiburan
NONO

Informasi Identitas Pribadi Integrasi dan Interaksi Sosial Hiburan Informasi Identitas Pribadi
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66 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 2 4 4 4 2 2 66 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2

67 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 67 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3

68 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 68 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4

69 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 69 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 3

70 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 70 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4

71 4 4 2 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 4 2 71 4 2 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 4 2

72 4 4 5 4 5 3 5 2 4 2 2 4 4 5 5 4 72 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4

73 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 73 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 5 4

75 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 75 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4

76 4 2 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 76 4 4 3 4 5 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4

77 2 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 77 2 2 4 2 2 2 2 2 5 5 5 5 2 5 5 4

78 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 78 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4

79 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 79 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5

80 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 80 4 4 5 4 4 4 4 2 4 5 4 5 2 5 5 4

81 3 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 4 81 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 4

82 2 2 3 3 4 2 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 82 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4

84 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 2 4 4 3 84 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2

85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 3 85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5

86 4 4 4 4 2 4 5 4 3 4 3 3 5 3 4 4 86 4 4 4 4 2 4 4 3 3 5 3 4 2 5 4 4

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 87 3 5 5 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4

88 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 88 2 2 4 2 2 4 4 4 5 5 2 5 4 5 5 2

89 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 89 4 4 4 2 4 4 4 2 5 5 4 5 4 5 5 2

90 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 2 90 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 2 5 2 5 4 2

91 2 1 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 91 2 1 4 2 2 2 2 2 4 5 2 5 2 5 5 2

92 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 92 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 1 5 5 2

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4

95 1 2 2 2 2 1 1 1 2 4 1 2 2 4 2 2 95 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 5 2 2

96 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 2 2 4 5 2 96 4 4 5 4 4 4 4 2 5 4 4 2 2 5 5 2

97 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 2 97 4 4 4 2 4 4 4 2 5 5 4 5 2 5 5 2

98 2 2 4 2 4 4 4 4 4 5 2 4 2 4 5 4 98 2 2 4 2 4 4 4 2 5 5 2 5 2 5 4 2

99 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 99 2 2 5 2 4 4 4 2 5 5 4 2 2 5 4 2

100 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 4 4 2 4 2 2 100 2 2 4 2 4 4 4 2 4 5 4 4 2 4 4 2

Gratification ObtainedGratification Sought

Integrasi dan Interaksi Sosial Hiburan
NONO

Informasi Identitas Pribadi Integrasi dan Interaksi Sosial Hiburan Informasi Identitas Pribadi


